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ABSTRAK

Puti, Sherly Ardila, 2025, Penerapan Partial Credit Model (PCM) dalam
Instrumen Tes untuk Meningkatkan Akurasi Pengukuran Keterampilan
Berpikir Kevanf Matematis Siswa: Skripst, Jurusan Pendidikan Matemnatika
dan llmu Pengetahuan Alam, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dr
(Iham Falani, S.Pd., M.Sy, (2) Drs, Gugun M. Simatupang, M.S1.

Kata Kunci: Akurasi, Berpikir Kreatif, Partial Credit Model, Pengukuran

Penelitian 1y dilatarbelakangt oleh pentingnya pengukuran yang akurat untuk
mengukur keteramptlan berpikir Kreatif matematis siswa, Tujuannya yaitu unfuk
meningkatkan akurasi pengukurun keterampilan tersebut melalui penerapan
penskoran Partial Credit Model (PCM), yang merupakan bagian dan
pengembangan /tem Response Theory (IRT). Penelitian kuantitatif dengan metode
ex-post facto ini melibatkan seluruh siswa kelas VI dan empat SMP Negen di
Kabupaten Muaro Jambi. Data soul essay dianalisis menggunakan software
Winsteps 3.73 untuk melakukan uji prasyarat model, un kecocokan model, serta
estimast parameter butir dan parameter keteramptlan. Hasil analisis menunjukkan
babwa instrumen tes telah memenuhi syarat validitas sebesar 0,85 dan reliabilitas
sebesar 0,76. Estimasi keterampilan berpikir kreatif siswa berkisar antara <3,76 5.d.
2,22 logit, dengan kategori rendah (< —1,65) sebanyak 12 siswa, sedang (- 1,65 < x
< 1.05) sebanyak 97 siswa, dan tinggi (> 1,05) sebanyak 11 siswa. Tingkat akurasi
pengukuran keterampilan berpikir Kreatif matemaus siswa ditunjukkan oleh nila
Standard Error of Measurement (Kesalahan Baku Pengukuran) yang mana semakin
Kecil nilai kesalahan pengukuran maka pengukuran semakin akurat. Hasil yang
diperoleh dengan penskoran PCM didapatkan nilai sebesar 0,18 dengan persentase
1,5% yang termasuk dalam Kkategori rendah dengan interpretasi kesalahan
pengukuran sangat kecil sehingga hasil sangat akurat. Sebagai konteks tambahan,
pada penskoran CTT, diperoleh nilai SEM scbesar 1,27 dengan persentase 10.6%
yang termasuk dalam Kategori tinggi dengan interpretasi kesalahan pengukuran
besar sehingga hasil kurang akurat. Dengan demikian, hasil pengukuran dengan
penskoran PCM menunjukkan bahwa PCM mampu memberikan hasil yang akurat,
ditunjukkan oleh nilal Kesalahan pengukuran yang rendah sehingga tingkat akurasi
pengukuran Keterampilan berpikic kreatif matematis siswa dengan penskoran PCM
memberikan hasil yang sangat akurat dengan kesalahan pengukuran yang terjadi
sangat kecil yakni hanya sebesar 1,5% maka dari itu, penerapan penskoran PCM
mampu meningkatkan akurasi pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa. Adapun keterbatasan dalam penelitian in1 yaitu penerapan PCM hanya
berfokus untuk mengukur tingkat akurasi keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa pada satu maten pelajaran saja. Oleh karena itu, disarankan kepada penelit
selanjutnya untuk mengembargkan studi serupa dengan ruang lingkup yang lebih
luas, sepertt menerapkan PCM pada keterampilan berpikir yang lain, mata pelajaran
lain, jenjang pendidikan yang berbeda, atau menggunakan jenis soal yang lebih
kompleks.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, pengukuran memegang peranan penting sebagai
dasar dari evaluasi pembelajaran. Pengukuran merupakan langkah awal yang harus
diambil untuk dapat melakukan kegiatan evaluasi. Pengukuran merupakan
penentuan angka atau disebut kuantifikasi tentang karakteristik atau keadaan
individu menurut aturan-aturan tertentu (Yektiana & Nursikin, 2020). Pengukuran
perlu dilaksanakan dengan tepat agar hal in1 dapat digunakan untuk mengestimasi
keterampilan sebenarnya yang dimiliki oleh siswa. Pengukuran dapat dilakukan
dalam berbagai bentuk, baik melalui tes maupun non-tes. Tes merupakan salah satu
alat evaluasi yang dipakai sebagai alat untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
intelegensi, dan bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam pemberian
tes, terdapat dua jenis instrumen tes yang dapat diberikan diantaranya yaitu tes
uraian (mencakup uraian bebas, uraian terbatas atau isian singkat, atau uraian
berstruktur) dan tes objektif (mencakup pilihan benar salah, pilihan ganda, dan
menjodohkan). Dalam konteks ini, akurasi hasil pengukuran menjadi aspek yang
sangat penting agar informasi yang dihasilkan benar-benar mencerminkan hasil
yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Akurasi didalam pengukuran merupakan salah satu hal utama yang perlu
diperhatikan. Hasil dari pengukuran tentunya harus mampu menghasilkan
informasi yang benar terkait keterampilan siswa yang sesungguhnya. Tingkat
akurasi hasil pengukuran keterampilan siswa sangat bergantung kepada intrumen

tes yang diujicobakan. Diharapkan guru harus terampil dalam perancangan



instrumen tes yang valid, reliabel, serta sepadan dengan tujuan pembelajaran
(Septikasari dkk., 2023). Hasil pengukuran yang diperoleh diharapkan mampu
memberikan deskripsi tentang keterampilan siswa dalam menguasai materi
pelajaran sehingga bisa dijadikan sebagai dasar dalam penentuan perlu tidaknya
perbaikan didalam proses pembelajaran (Widiyarto & Inayati, 2023). Instrumen tes
yang digunakan dalam pengukuran sangat mempengaruhi perolehan informasi yang
akurat. Dengan demikian, butir-butir soal didalam tes yang diberikan harus
terkalibrasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas dari butir-butir soal tes
tersebut.

Kalibrasi soal merupakan suatu proses untuk memastikan kelayakan
penggunaan soal dalam mengukur keterampilan. Kalibrasi soal bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen memberikan hasil yang sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Terdapat dua pendekatan utama di dalam pengukuran yang sering
dipakai dalam menganalisis butir soal menurut Sarea & Ruslan (2019), diantaranya
adalah Teor1 Tes Klasik (TTK) dan Teori Respon Butir (TRB) atau lebih dikenal
dengan 1stilah Classical Test Theory (CTT) dan Item Response Theory (IRT).
Dalam penelitian ini, seterusnya akan dipakai istilah CTT dan IRT karena lebih
banyak digunakan dalam buku dan penelitian-penelitian terdahulu.

CTT telah lama dijadikan acuan dalam perancangan alat dan instrumen
ukur. Pada teor1i ini, setiap item dinilai dengan memfokuskan pada tingkat kesulitan
dan daya beda item. Namun, karakteristik item bergantung pada individu yang
mengerjakan tes. Hal ini yang menjadi keterbatasan dari CTT karena dianggap
kurang akurat. Berbeda dengan CTT, IRT merupakan kerangka umum dari fungsi

matematika yang memadukan subjek (individu yang dikenai tes) dan butir soal di



dalam satu informasi dan satu skala (Sumintono & Widhiarso, 2014). IRT tidak
bergantung pada soal maupun siswa yang mengikuti tes tersebut. Teori ini hadir
untuk mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh CTT.

Salah satu model IRT yang paling terkenal adalah Rasch Model, yang
dipopulerkan oleh Georg Rasch seorang matematikawan dari Denmark pada tahun
1960-an. Menurut Maulana dkk (2023), Rasch Model merupakan model analisis
yang dapat digunakan untuk menentukan kelayakan suatu instrumen tes (Falani,
2020). Berdasarkan pandangan Suryani, Rasch Model dapat digunakan untuk
menentukan indeks reliabilitas, menganalisis ifem pada setiap level, reliabilitas
responden, dimensionalitas dan mendeteksi bias dari ifem pada instrumen tes
(Kehat dkk., 2023). Rasch Model memberikan informasi yang tepat terkait
instrumen tes dan keterampilan siswa serta hasil pengukuran yang lebih akurat
(Falani dkk., 2022). Rasch Model terus berkembang dan tidak hanya bisa diterapkan
dalam analisis data dikotomi, tetapi juga bisa diterapkan dalam analisis data
politomi, salah satunya yang dikembangkan oleh David Andrich dari Australia
(Sumintono & Widhiarso, 2014).

Pada analisis data politomi, salah satu Rasch Model yang dikembangkan
dikenal dengan Partial Credit Model (PCM). PCM berguna untuk menilai suatu tes
baik dari segi karakteristiknya maupun keterampilan siswa-nya. Karakteristik tes
pada PCM yaitu tingkat kesulitan butir tes sebagai parameter item yang
diestimasikan (Purwanti & Sumandya, 2019). PCM menganggap bahwa daya beda
setiap komponen adalah sama dan tidak perlu mengurutkan tingkat kesulitan pada
setiap tahap. Penskoran dengan PCM pada analisis data politomi memberikan poin

parsial untuk beberapa bagian jawaban. Misalnya pada soal essay yang memiliki



empat indikator, maka penskorannya akan memberikan poin 0, 1, 2, 3 tergantung
pada setiap langkah jawaban yang berhasil dijawab dalam setiap indikator. Berbeda
dengan penskoran pada CTT yang hanya memberi skor 1 jika jawaban benar, dan
skor 0 jika jawaban salah tanpa mempertimbangkan langkah-langkah tiap indikator
yang berhasil dijawab. Hal ini memungkinkan PCM memberikan gambaran yang
lebih detail terhadap keterampilan siswa karena setiap indikator dalam jawaban
diberi skor yang proporsional sesuai tingkat pencapaiannya.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pendidikan dituntut untuk
membekali siswa tidak hanya dengan pengetahuan konseptual, tetapi juga berbagai
keterampilan hidup. Hal ini dikarenakan persaingan yang dihadapi oleh siswa tidak
hanya terbatas dalam lingkup negara mereka sendiri, tetapi juga melibatkan negara-
negara lain. Keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 ini mendorong dunia
pendidikan untuk mempersiapkan generasi penerus yang siap menghadapi
tantangan kehidupan di era yang penuh dengan kompetisi. Oleh karena itu, proses
belajar mengajar di abad 21 harus mampu membentuk siswa yang memiliki kualitas
dan daya saing di kancah internasional (Khasanah & Herina, 2020).

Dalam pembelajaran abad 21 terdapat beberapa keterampilan yang dikenal
dengan keterampilan abad 21. Redhana (2019) menyatakan bahwa keterampilan
abad 21 merupakan keterampilan esensial yang perlu dikuasai oleh setiap individu
agar sukses dalam mengatasi rintangan, isu, kehidupan, dan karir di abad 21.
Partnership for 21st Century Skills (P21) yang berbasis di Amerika Serikat
mengkategorikan keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 dikenal dengan istilah
4C yaitu meliputi keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan

kreativitas (Khoirunnisa & Habibah, 2020). Lebih lanjut Direktorat Pembinaan



Sekolah Atas, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, dan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2017 mengkategorikan
keterampilan abad 21 yang mencakup kritis dalam berpikir dan pemecahan masalah
(critical thinking and problem solving), komunikasi (communication), kreativitas
dan inovasi (creativity and innovation), dan kolaborasi (collaboration).

Salah satu keterampilan yang penting bagi siswa yaitu keterampilan berpikir
kreatif sebab keterampilan in1 berfungsi sebagai dasar dari berbagai proses berpikir
termasuk merancang, memecahkan masalah, memperbaiki, serta memunculkan ide
baru (Firdaus dkk., 2021). Berpikir kreatif tidak hanya berfokus pada
pengembangan ide-ide baru, tetapi juga pada keterampilan melihat masalah dari
berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang relevan dan inovatif.
Sehingga, keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matematika
sangat penting dikembangkan untuk menemukan berbagai alternatif solusi dalam
menyelesaikan masalah.

Berikut ini salah satu cuplikan soal yang memuat indikator keterampilan
berpikir kreatif yang sudah pernah dipakai untuk mengukur keterampilan berpikir

kreatif matematis siswa dan telah dianalisis dengan CTT.

Suatu hari Budi akan berangkat sekolah bersama Tresno.
Rumah Budi berada di sebelah timur rumah Tresno dan
letak sekolah berada tepat sebelah utara rumah Tresno.
Jarak rumah Budi dan Tresno adalah 9 km, sedangkan jarak
rumah Tresno ke sekolah 12 km. JIka Budi mengendarai
sepeda motor dengan rata-rata kecepatan 40km/jam,
tentukan selisth waktu tempuh Budi, antara menjemput
Tresno dengan langsung berangkat kesekolah?

Sumber: Febrian (2022)

Gambar 1. 1 Cuplikan Soal yang Memuat Salah Satu Indikator
Keterampilan Berpikir Kreatif yang Sudah Pernah Dipakai



Cuplikan soal diatas merupakan soal yang memuat indikator keterampilan
berpikir kreatif yaitu indikator fluency (kelancaran). Soal ini dikategorikan memuat
indikator fluency (kelancaran) karena terlihat dari narasi pada soal tersebut bahwa
siswa perlu memahami terlebih dahulu letak rumah Budi, Tresno, dan sekolah. Hal
ini tentunya menuntut siswa untuk dapat menyusun informasi dengan lancar. Soal
ini melibatkan pemahaman siswa terkait kecepatan, jarak, dan waktu sehingga
siswa harus dapat dengan lancar menentukan rumus yang tepat yang akan
digunakan. Selain itu, pertanyaan yang ada pada soal menuntut siswa untuk dapat
menghitung dan membandingkan dua waktu tempuh dengan kondisi yang berbeda
yaitu waktu tempuh jika Budi langsung ke sekolah dan waktu tempuh jika Budi
menjemput Tresno terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa soal ini juga
menuntut pemikiran yang lancar dalam menyusun solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Sesuai dengan deskripsi dari indikator fluency
(kelancaran) yaitu mampu menghasilkan banyak ide atau jawaban dengan cepat dan
lancar maka soal ini jelas memenubhi indikator fluency (kelancaran).

Soal diatas ini sudah pernah dipakai (diujicobakan) untuk mengukur
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dan telah dianalisis dengan CTT.
Hasil analisisnya diperoleh bahwa soal tersebut memiliki validitas yang tinggi dan
nilai variansnya sebesar -1631,7. Dari hasil analisisnya, diperoleh informasi terkait
tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa dalam bentuk skor yang kemudian
dikategorikan kedalam skala interval yakni dengan kategori sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah. Analisis dengan CTT kurang memberikan
informasi yang memadai terkait respon peserta tes terhadap butir soal, sehingga

tidak cukup dasar untuk menentukan seberapa baik keterampilan siswa apabila



dihadapkan pada suatu butir soal (Sumaryanta, 2021). Menurut Sarea & Ruslan
(2019) hal 1n1 disebabkan oleh CTT yang hanya melihat dari skor mentahnya saja
tanpa memperhatikan tingkat kesulitan butir soalnya.

Salah satu contoh dari hasil analisis soal diatas terdapat beberapa siswa yang
memperoleh nilai 30 yang dikategorikan memiliki keterampilan yang rendah. Akan
tetapi, dari beberapa siswa tersebut hanya dapat diketahui tingkat keterampilannya
dalam bentuk kategori saja tanpa benar-benar mengetahui seberapa besar
keterampilan yang dimilikinya sebab tingkat kesulitan butir soal tidak diperhatikan
sehingga hasil estimasinya tergantung pada karakteristik siswa yang mengerjakan
soal tersebut. Hal in1 berimplikasi pada tingkat kesulitan soal akan menjadi rendah
jika soal diujikan pada kelompok siswa berkemampuan tinggi dan begitupun
sebaliknya sehingga tingkat keterampilan berpikir kreatif siswa tidak dapat
diketahui secara pasti. Keterbatasan dari CTT inilah yang mengakibatkan hasil yang
diperoleh kurang rinci untuk mengukur keterampilan siswa sehingga hasil
pengukurannya menjadi kurang akurat.

Soal pada lampiran gambar 1.1 ini dirancang untuk satu soal hanya
mengukur satu indikator keterampilan berpikir kreatif. Mayoritas soal-soal yang
sudah pernah dipakai untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif adalah soal
yang memuat satu indikator saja. Menurut Hidayah dkk (2021) soal yang demikian
ini dianggap kurang efektif untuk mengukur keterampilan berpikir kreatif siswa
karena tidak mencakup seluruh indikator keterampilan berpikir kreatif sekaligus.

Soal yang dapat mengukur seluruh indikator sekaligus dalam satu soal
cenderung lebih mampu untuk mencerminkan keterampilan berpikir kreatif siswa

secara komprehensif dibandingkan soal yang hanya mengukur satu indikator (Arum



& Kartono, 2021). Hal ini dikarenakan soal yang demikian akan lebih efektif sebab
hanya dengan satu soal saja sudah dapat mengukur seluruh indikator sehingga dapat
menghemat waktu dalam penyusunan serta pengerjaan soalnya yang menjadikan
siswa yang mengerjakan soal tersebut pun tidak merasa terbebani dengan jumlah
soal yang terlalu banyak serta tetap mendapatkan hasil evaluasi yang menyeluruh.
Soal yang memuat seluruh indikator sekaligus juga akan lebih menantang siswa
sebab akan mendorong mereka untuk dapat berpikir lebih luas dan tidak terbatas
pada satu jawaban tunggal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru matematika di forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika rayon 3 Sungai Bahar,
pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa belum dilakukan secara
spesifik. Instrumen pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa yang
sesuai dengan indikator-indikatornya belum ada. Pengukuran hasil belajar masih
dilakukan dengan CTT serta pengolahan data masih dilakukan dengan manual
sehingga memberikan hasil yang kurang spesifik. Penerapan IRT khususnya
penskoran PCM belum pernah dilakukan dalam mengukur keterampilan berpikir
kreatif matematis siswa. Lebih lanjut, belum pernah dilakukan perbandingan
tingkat akurasi pengukuran hasil belajar khususnya pada keterampilan berpikir
kreatif matematis siswa dengan penerapan CTT dan penerapan IRT khususnya
penskoran PCM.

Pada penelitian ini, soal yang akan dipakai adalah soal pada lampiran
gambar 1.1 yang sudah pernah dipakai sebelumnya. Akan tetapi, sebelum soal
tersebut diujicobakan soal tersebut akan dimodifikasi terlebih dahulu dengan

menambahkan beberapa pertanyaan yang memenuhi indikator (flexibility



(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (merinci) sehingga soal
tersebut memuat keempat indikator berpikir kreatif sekaligus. Setelah soal
dimodifikasi dan telah divalidasi, soal ini akan diujicobakan kepada siswa untuk
memperoleh data penelitian. Data penelitian selanjutnya akan dikoreksi dengan
menggunakan penskoran PCM. Penskoran dengan PCM pada data ini memberikan
poin parsial untuk setiap bagian jawaban. Adapun langkah-langkah untuk
penskoran PCM yaitu dengan memperhatikan setiap indikator keterampilan
berpikir kreatif pada soal yang mana setiap jawaban soal memiliki beberapa tingkat
kategori. Untuk setiap indikator diberikan empat kategori penskoran dengan
kategori skor 0, 1, 2, 3 tergantung pada setiap langkah jawaban yang berhasil
dijawab dalam setiap indikator. Setiap indikator yang berhasil dijawab dengan
benar maka akan memperoleh skor tertinggi 3 dan jika tidak bisa menjawab akan
memperoleh skor terendah 0. Sehingga jika unuk satu soal ini semuanya berhasil
dijawab benar maka akan memperoleh skor 12 dan jika tidak ada yang benar akan
memperoleh skor 0. Hasil penskoran ini selanjutnya diinput kedalam software
Winsteps 3.73 dan setelah diolah maka akan memperoleh output dalam skala logit.

Penerapan IRT dengan penskoran PCM dipilih untuk menganalisis data tes
dikarenakan memiliki berbagai keunggulan yang dapat mengatasi keterbatasan dari
penerapan CTT. Menurut Azizah & Wahyuningsih (2020), keunggulan yang dapat
mengatasi keterbatasan CTT salah satunya yaitu mampu memberikan hasil yang
lebih akurat yaitu dengan memaparkan hasil analisisnya dalam skala logit sehingga
dalam pengukurannya pun tidak hanya dapat diketahui kategori tingkat kepandaian
siswa tetapi juga dapat diketahui urutan tingkat kepandaian untuk setiap siswa.

Skala logit disini maksudnya adalah cara untuk mentransformasikan nilai
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probabilitas menjadi nilai dalam rentang dari negatif tak terhingga sampai positif
tak terhingga.

Contoh penerapan skala logit pada teori ini yaitu salah satunya pada hasil
tes SBMPTN didalam seleksi mahasiswa untuk masuk ke perguruan tinggi.
Misalkan didalam seleksinya masih terdapat 1 slot lagi untuk calon mahasiswa agar
dapat lolos diseleksi tersebut, dari 2 orang akan dipilih 1 orang yang mana memiliki
nilai yang hampir sama maka dengan hasil analisis dalam bentuk skala logit ini akan
sangat membantu dalam penentuan keputusan tersebut. Misalkan dari 2 orang
tersebut sama-sama memperoleh nilai 320,58. Akan tetapi, nilai sebenarnya yang
belum dilakukan pembulatan yakni mahasiswa A memperoleh nilai 320,5812 dan
mahasiswa B memperoleh nilai 320,5811 maka dengan begitu yang akan dipilih
adalah mahasiswa A yang memperoleh nilai 320,5812 walaupun dengan selisih
yang sangat kecil dan meskipun ketika dilakukan pembulatan akan sama-sama
memperoleh nilai 320,58 sebab di dalam penerapan IRT, hasil analisisnya akan
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Didalam kasus dua mahasiswa
dengan skor hampir sama, selisih yang sangat kecil dalam skala logit ini sangat
menjadi faktor penentu dalam seleksi SBMPTN. Qutput hasil analisis dengan
penerapan IRT lebih kompleks dan mempertimbangkan kualitas soal serta
karakteristik siswa sehingga skala pengukurannya akan lebih presisi (Sarea &
Ruslan, 2019). Dengan demikian, penerapan IRT dengan penskoran PCM menjadi
salah satu cara yang penting untuk diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan
akurasi pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa sehingga akan

lebih adil didalam pengambilan keputusan.
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Dalam penelitian ini, titikberatnya yaitu pada keakurasian pengukuran
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dengan pengimplementasian IRT
yaitu dengan penskoran PCM untuk menganalisis data politomi pada soal yang
berbentuk essay yang memuat keempat indikator keterampilan berpikir kreatif
sekaligus dalam satu soal. Dengan pengimplementasian PCM ini1 diharapkan
mampu meningkatkan keakurasian pengukuran keterampilan berpikir kreatif siswa
jika dibandingkan dengan pengimplementasian CTT.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi pengukuran keterampilan berpikir kreatif
matematis siswa melalui penerapan IRT khususnya pada penerapan penskoran

PCM dalam instrumen tes.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat

diidentifikasi permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru matematika di forum
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika rayon 3 Sungai
Bahar, pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa belum
dilakukan secara spesifik.

2. Instrumen pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa yang
sesuai dengan indikator-indikatornya belum pernah digunakan.

3. Pengukuran hasil belajar masih dilakukan dengan pendekatan CTT serta
pengolahan data masih dilakukan secara manual.

4. Penggunaan pendekatan IRT belum pernah dilakukan dalam mengukur

keterampilan berpikir kreatif matematis siswa. Lebih lanjut, belum pernah
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dilakukan perbandingan tingkat akurasi pengukuran hasil belajar khususnya
pada keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dengan pendekatan CTT
dan pendekatan IRT khususnya penskoran PCM.

1.3 Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Data yang digunakan merupakan data hasil tes keterampilan berpikir kreatif
matematis untuk siswa Sekolah Menengah Pertama pada mata pelajaran
matematika.

2. Data hasil tes dianalisis dengan salah satu model IRT yaitu penskoran PCM.

3. Penelitian ini berfokus pada hasil estimasi parameter keterampilan berpikir
kreatif matematis siswa yang dihasilkan oleh salah satu model IRT yakni PCM

dan tingkat akurasi dari penerapan PCM tersebut.

1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana tingkat akurasi penerapan PCM dalam
pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa?
1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat akurasi penerapan penskoran

PCM dalam pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa.
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1.6  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan manfaat bagi siswa. Dimana,
siswa memperoleh informasi tentang keterampilan berpikir kreatif matematis
dalam pembelajaran matematika.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bagi guru untuk melakukan
pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa.

3. Hasil penelitian in1 dapat memberikan sumbangan berupa kajian teori berpikir
kreatif dan implementasi penskoran PCM untuk peneliti selanjutnya khususnya

dalam bidang pendidikan matematika.



BAB 11
KAJIAN TEORI
2.1  Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan
2.1.1 Pengukuran dalam Pendidikan

Pengukuran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengukur suatu hal agar dapat mengetahui karakteristik suatu objek (Yektiana &
Nursikin, 2020). Pada prosesnya, pengukuran dilakukan dengan cara penentuan
angka bagi suatu objek secara sistematik. Pengukuran identik dengan kegiatan
melakukan perbandingan antara satu dengan yang lainnya. Keterampilan yang
dimiliki oleh seseorang dalam bidang tertentu dapat dinyatakan dengan angka.

Pengukuran dibedakan menjadi tiga macam, diantaranya adalah: (1)
pengukuran yang dilakukan bertujuan bukan untuk menguji sesuatu, (2)
pengukuran yang dilakukan bertujuan untuk menguji sesuatu, dan (3) pengukuran
yang dilakukan untuk menilai dengan cara menguji sesuatu. Pengukuran yang
sering dilakukan dalam dunia pendidikan yaitu pengukuran yang dilakukan untuk
menilai dengan cara menguji sesuatu. Hasil pengukuran harus memiliki kesalahan
yang sekecil mungkin.

Ada beberapa sebab terjadinya kesalahan didalam pengukuran diantaranya
yaitu alat ukur, apa yang diukur, dan siapa yang mengukur. Terkadang instrumen
soal yang dibuat terlalu mudah atau terlalu sulit. Hal inilah yang menjadikan hasil
pengukuran menjadi underestimate atau overestimate, sehingga kurang sesuai
dengan keterampilan yang sebenarnya dimiliki oleh siswa. Bagi peserta yang akan
mengikuti tes, tentunya terdapat rasa kecemasan dengan variasi yang beragam.

Sebagai contoh, jika ada siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi ketika akan

14
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mengikuti tes, maka hasil pengukurannya cenderung underestimate dari
keterampilan yang sebenarnya dimiliki.

Beberapa permasalahan yang muncul didalam pengukuran, maka
dibutuhkan pendekatan pengukuran. Terdapat dua pendekatan yang dapat

digunakan, diantaranya CTT dan IRT.

2.1.2 Classical Test Theory (CTT)

Classical Test Theory (CTT) telah lama menjadi acuan didalam
perancangan suatu instrumen tes dalam dunia pendidikan. Selama 20 dekade, CTT
telah berkembang luas serta menjadi suatu aliran yang paling utama di kalangan
ahli psikologi dan pendidikan, serta bidang kajian perilaku (behavioral) yang lain.
Menurut Sarea & Ruslan (2019), penerapan CTT sangat mudah serta model yang
dipakai cukup bermanfaat untuk menggambarkan error atau kesalahan didalam
pengukuran yang dapat berdampak pada skor yang diamati.

Dalam CTT, setiap butir soal tes ditelaah berdasarkan tingkat kesulitan dan
daya beda butir soal. Hal inilah yang menjadi keterbatasan dari CTT yakni hasil
estimasi parameternya bergantung pada kelompok yang mengerjakan tes (group
dependent). Dengan begitu, tingkat kesulitan butir soal akan menjadi rendah jika
tes dikerjakan oleh kelompok yang memiliki keterampilan tinggi dan sebaliknya
jika tes dikerjakan oleh kelompok yang memiliki keterampilan rendah maka tingkat
kesulitan tes itu akan menjadi tinggi. Selain itu, hasil estimasi keterampilan
kelompok yang mengerjakan tes bergantung pada karakterisktk dari tiap butir soal
(item dependent). Hal in1 berdampak pada hasil estimasi keterampilan kelompok
yang mengerjakan tes akan rendah jika butir soal tes yang diujikan berada di atas

keterampilannya. Sebaliknya, hasil estimasi keterampilan kelompok yang
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mengerjakan tes akan tinggi jika butir soal tes yang diujikan berada dibawah tingkat
keterampilannya.

CTT dinyatakan dengan rumus X = T + E, yang mana (X) merupakan skor
yang tampak, (T) merupakan skor sebenarnya atau skor murni dan (E) merupakan
skor kesalahan. Pada CTT, penekanannya yaitu terletak pada skor mentah dari satu
ujian yang diperoleh. Skor mentah ini menggambarkan keterampilan individu yang
mengerjakan tes. Berbagai analisis dan interpretasi bisa diperoleh dari skor mentah
ini sesuai dengan keperluan yang dilakukan (Sumintono & Widhiarso, 2014).

Menurut (Sarea & Ruslan, 2019), CTT memiliki beberapa asumsi
diantaranya yaitu: (1) instrumen tes hanya satu dimensi; (2) skor kesalahan
pengukuran tidak berhubungan dengan skor sebenarnya; (2) skor kesalahan tidak
berhubungan timbal balik dengan skor sebenarnya dan skor-skor kesalahan pada tes
yang lainnya untuk siswa yang sama; (4) rata-rata skor kesalahan pengukuran
nilainya nol. Asumsi ini yang dijadikan sebagai dasar pengembangan rumus yang

dipakai dalam menghitung nilai reliabilitas suatu tes.

2.1.3 Item Response Theory (IRT)

Item Response Theory (IRT) menurut Embretson & Reise dalam (Savitri
dkk., 2024) merupakan teori modern yang lahir karena adanya keterbatasan dari
CTT yang telah berkembang luas serta menjadi sebuah paradigma selama 20
dekade di kalangan para ahli dalam bidang psikologi, pendidikan, dan bidang
penelitian perilaku lainnya. Tujuan IRT dikembangkan yaitu untuk membantu
mengatasi kelemahan dari CTT yang tidak independent terhadap kelompok siswa

yang mengerjakan butir tes maupun terhadap butir tes yang diujikan.
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Menurut Luthfiyah dkk. (2020) IRT ini merupakan suatu pendekatan yang
digunakan dalam analisis butir tes yang menghasilkan skala pengukuran yang sama
antar data ordinal berupa informasi tentang keterampilan siswa dalam mengerjakan
tes terhadap kualitas soal tes. Dengan skala yang sama, maka dapat diasumsikan
bahwa pengukuran tersebut memberikan informasi yang lebih akurat terkait siswa
dan kualitas butir tes yang diajukan.

IRT dikembangkan berdasarkan gagasan berikut: 1) hasil tes siswa dapat
diperkirakan berdasarkan keterampilannya, dan 2) hubungan antara hasil tes dengan
keterampilan siswa dinyatakan dengan suatu fungsi yang disebut kurva
karakteristik butir atau item characteristic curve (Hambleton, Swaminathan, &
Rogers, 1991). Fungsi kurva karakteristik butir soal menunjukkan bahwa siswa
dengan keterampilan lebih tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk menjawab
soal-soal sulit dan siswa dengan keterampilan rendah mempunyai peluang lebih
kecil untuk menjawab soal-soal sulit. Keterampilan yang sering disebut dengan
potensi ini merupakan salah satu penentu keberhasilan belajar yang tercermin
dalam hasil tes.

IRT merupakan suatu pendekatan pengukuran yang lebih menekankan pada
tingkat butir tes daripada tes itu sendiri. Penerapan IRT dalam pemberian skornya
berpatokan pada kesulitan dari masing-masing butir. Jadi, jika siswa memilih
jawaban yang benar dengan kesulitan yang tinggi akan mendapatkan skor yang
tinggi pula (Hidayatullah dkk., 2022). Tujuan utama dari penerapan IRT ialah untuk
membedakan antara parameter butir instrumen tes dan keterampilan siswa.

Karakteristik butir pada IRT tidak tergantung pada siswa.
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Menurut Hambleton, Swaminathan, & Rogers, dalam (Kurniawan, 2019),
IRT memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu : (1) karakteristik butir soal tidak
bergantung pada kelompok siswa yang menjadi tujuan butir soal tersebut; (2) skor
yang menunjukkan keterampilan siswa tidak bergantung pada butir soal; (3) model
dinyatakan pada tingkat butir soal tes dan tidak dinyatakan pada tingkat tes; (4)
model tidak memerlukan pengujian paralel untuk menghitung koefisien
reliabilitasnya; (5) model memberikan ukuran yang sesuai per skor keterampilan.
Dalam hal ini, peluang siswa menjawab benar tergantung pada keterampilan siswa
dan karakteristik butir tes itu sendiri.

Didalam IRT, terdapat tiga asumsi dasar menurut Hambleton,
Swaminathan, & Rogers (1991) yang dipaparkan sebagai berikut :
1. Unidimensi

Asumsi unidimensi artinya setiap butir tes hanya mengukur satu
keterampilan saja. Jika suatu butir tes digunakan untuk mengukur dimensi yang
lebih besar, maka hasil respon terhadap butir tes tersebut merupakan kombinasi
banyaknya keterampilan yang dimiliki oleh siswa menurut Sudaryono dalam (Aji
& Retnawati, 2024). Misalnya butir-butir tes yang terdapat dalam instrumen tes
dimaksudkan untuk mengukur keterampilan matematika siswa. Butir-butir tes yang
disediakan berbentuk soal cerita dengan menggunakan bahasa asing dan bersifat
dikotomi. Jika siswa memberikan jawaban yang salah, maka penyebab kesalahan
itu tidak dapat diketahui dengan pasti apakah kesalahan tersebut merupakan
ketimpangan siswa pada mata pelajaran Matematika atau pada bahasa asing. Pada
kenyataannya, sulit untuk menemukan butir tes yang hanya mengukur satu

keterampilan siswa. Inilah yang menjadikan asumsi unidimensi dalam
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penerapannya sangat sukar untuk dipenuhi karena kinerja suatu butir tes dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor.
2. Independensi Lokal

Asumsi independensi lokal menurut Hambleton, Swaminathan, & Rogers
(1991) diartikan bahwa tidak adanya hubungan antara jawaban siswa dengan tiap
butir tes yang berbeda. Independensi lokal suatu butir menunjukkan bahwa jawaban
siswa terhadap suatu butir tes tidak mempengaruhi jawaban siswa terhadap butir tes
lainnya. Hal ini berarti taraf sukar atau tingkat kesulitan butir dan daya beda butir
tes tetap sama, meskipun butir tes dikerjakan oleh siswa yang berbeda. Sebagai
alternatif, dapat dikatakan bahwa asumsi independensi lokal terpenuhi jika jawaban
siswa terhadap suatu butir soal tidak bergantung pada jawaban siswa terhadap butir
soal yang lain.
3. Invariansi Parameter

Pada IRT, penskoran pada tiap butir tes dan pada siswa bersifat invarian
yang artinya tidak berubah atau konstan. Hal ini berarti bahwa kesulitan suatu butir
tes tidak akan berubah meskipun tes tersebut diujikan kepada kelompok tes yang
berbeda yakni siswa yang mempunyai keterampilan yang rendah ataupun
keterampilan yang tinggi (Falani & Kumala, 2017). Menurut Lord dalam
(Kusumayanti dan Jannah., 2022) invariansi parameter merupakan karakteristik
yang paling utama yang sangat berpengaruh dalam IRT. Sedangkan, asumsi-asumsi
lain seperti unidimensi dan independensi lokal merupakan asumsi pendukung yang
harus terpenuhi terlebih dahulu untuk menjaga invariansi parameter. Jika asumsi-
asumsi unidimensi dan independensi lokal tidak terpenuhi, maka invariansi

parameter dapat terpengaruh, dan hasil estimasinya menjadi kurang akurat.
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Dari ketiga asumsi tersebut, penerapan IRT diharapkan mampu menyajikan
informasi yang lebih akurat dibandingkan dengan CTT. Parameter-parameter yang
terdapat didalam IRT meliputi;

a. Tingkat kesulitan butir (b)

b. Daya beda butir (a)

c. Peluang tebakan semu (c)

d. Parameter keterampilan/keterampilan yang dimiliki siswa (6)

e. Respon peserta terhadap ifem dinyatakan dalam bentuk probabilitas menjawab
benar (Pi(60)).

2.1.4 Penskoran Politomi

Penskoran politomi merupakan pemberian skor tes yang terdiri dari dua
kategori atau lebih, yang mana tahap pemberian skornya diberikan tiap langkah
jawaban pada butir soal tes (Safaruddin dkk., 2012). Dengan begitu, maka proses
analisisnya sangat memperhitungkan tingkat kesulitan yang terdapat pada tiap
langkah jawaban dari soal tes tersebut. Ketika siswa dapat mengerjakan dengan
tepat semua soal sampai langkah terakhir, maka akan memperoleh skor tertinggi.

Misalnya, jawaban yang diskor berdasarkan rubrik dengan skor yang
bergerak dari 0 hingga 3. Pada penyekoran politomi, skor kategori menunjukkan
berapa banyak langkah yang harus diselesaikan untuk dapat menyelesaikan setiap
butir soal dengan benar (Zain, 2020). Siswa yang mampu menyelesaikan soal
dengan benar hingga langkah akhir akan mendapatkan skor 3, dan jika tidak ada
langkah yang dijawab dengan benar maka akan memperoleh skor 0. Jika ada
langkah yang dijawab dengan benar dan terdapat langkah yang salah, maka akan

tetap mendapatkan skor sesuai dengan banyaknya langkah yang dijawab dengan
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benar. Model penskoran seperti ini cocok untuk diterapkan pada jenis tes uraian.
Tingkat kategori skor didalam pemberian skor pada penskoran politomi ditentukan

berdasarkan pada kriteria yang disusun oleh pembuat tes.

2.1.5 Partial Credit Model (PCM)

Partial Credit Model (PCM) merupakan salah satu model IRT yang dapat
diterapkan pada penskoran politomi yang artinya model yang dapat
menggambarkan derajat kesuksesan dalam menempuh item dibandingkan hanya
berbentuk benar atau salah (Master, 1982). PCM berguna untuk menilai suatu tes
baik dari segi karakteristiknya maupun keterampilan pesertanya. Karakteristik tes
pada PCM yaitu tingkat kesulitan butir tes sebagai parameter item yang
diestimasikan (Purwanti & Sumandya, 2019). PCM menganggap bahwa daya beda
setiap komponen adalah sama dan tidak perlu mengurutkan tingkat kesulitan pada
setiap tahap (Wright & Masters, 1982).

PCM merupakan suatu pengembangan dari Rasch Model butir dikotomi
yang dapat diterapkan pada butir politomi. Skor Kkategori pada PCM
menggambarkan banyaknya langkah yang benar didalam penyelesaian butir soal
tes tersebut. Skor yang lebih tinggi menggambarkan keterampilan yang dimiliki
oleh siswa lebih besar daripada skor kategori yang lebih rendah. Berikut ini
persamaan untuk perhitungan estimasi keterampilan siswa dengan menggunakan
PCM (de Ayala, 2009).

exp[Xi-o(6n — 6i;)] (1

P (0)=— untuk x=0,1,2,...m
iy |exp[E-o(6n — 8]

Keterangan:

P,ix= probabilitas peserta ke-n dengan keterampilan 0 yang
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memperoleh skor kategori x pada butir 1

n = banyak peserta

x = skor peserta

1 =butir soal

j = kategori atau tahap dalam butir soal

0,, = tingkat keterampilan peserta ke-n

0;; = persimpangan garis atau tingkat kesulitan antar kategori (j) pada butir

(1).

2.1.6 Kalibrasi Parameter Keterampilan

Dalam penerapan IRT untuk menganalisis butir soal, perlu dilakukan proses
kalibrasi sebab nilai parameter keterampilan yang diukur dan karakteristik butir
soal belum diketahui. Kalibrasi adalah proses mengestimasi parameter
keterampilan siswa dan parameter butir soal dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat butir soal yang diujikan dan tingkat keterampilan siswa yang akan diukur
dengan cara dihitung dalam suatu instrumen tes yang didasarkan pada model IRT.

Untuk mengetahui bagaimana hasil estimasi parameter yang telah
dilakukan, berikut ini terdapat beberapa kriteria yang dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan dari hasil yang didapat.
1. Tingkat Kesulitan Butir Soal

Untuk mengetahui tingkat kesulitan butir dilihat dari nilai logit tiap butir
soal. Nilai logit yang tinggi menunjukkan tingkat kesulitan soal yang paling tinggi
dan begitupun sebaliknya. Berikut ini disajikan tabel kategori tingkat kesulitan butir

soal yang diperoleh dari pengolahan nilai rata-rata dan standar deviasi tingkat
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kesulitan butir soal yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penentuan

kelompok soal berdasarkan tingkat kesulitannya.

Tabel 2. 1 Kategori Tingkat Kesulitan Butir

Kategori Interval
Sulit x> 044
Sedang —044<x <0,44
Mudah x < —0,44

2. Tingkat Keterampilan Siswa dalam Menjawab Soal

Tingkat keterampilan siswa dalam menjawab soal digunakan untuk
mengidentifikasi keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam menjawab soal.
Nilai standar deviasi pada uji ini adalah 1,35. Selanjutnya, titik tolak penentuan
kategori tingkat keterampilan ini adalah nilai rata-rata dan standar deviasi
keterampilan siswa. Berikut ini disajikan tabel kategori tingkat keterampilan siswa

sebagai berikut.

Tabel 2. 2 Kategori Tingkat Keterampilan Siswa

Kategori Interval
Tinggi %, 05
Sedang —-1,65 <x <1,05
Rendah x < —1,65

3. Kesesuaian Jawaban Berdasarkan Tingkat Keterampilan Siswa
Menurut Boone, dkk. (2014), kriteria yang digunakan untuk melihat
kesesuaian individu yaitu sebagai berikut.
a. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5
b. Nilai outfit Z-Standar (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0
c. Nilai point measure correlation (Pt Measure Corr) yang diterima: 0,4 < Pt

Measure Corr < 0,85.

Selain tiga kriteria di atas, dari hasil kalibrasi yang didapatkan dari output

Software Winsteps 3.73 dapat dilihat pula Wright Map dan Test Information
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Function (TIF) untuk membantu mengilustrasikan hubungan antara tingkat
keterampilan siswa dan juga tingkat kesulitan butir soal yang dapat dibandingkan

secara langsung.

2.1.7 Standart Error of Measurements (SEM)

Standart Error of Measurement (SEM) atau kesalahan baku pengukuran
adalah nilai kesalahan yang digunakan untuk mengukur tingkat ketelitian dari rata-
rata. SEM memberikan gambaran tentang seberapa besar tingkat kesalahan
pengukuran dalam suatu tes yang mungkin terjadi pada skor peserta tes. SEM
penting untuk memberikan informasi terkait tingkat akurasi terhadap hasil
pengukuran. SEM bukan hanya sekedar angka statistik, melainkan alat utama untuk
mengukur presisi skor individu dan membantu pengambilan keputusan yang lebih
akurat. Semakin kecil nilai SEM, maka semakin akurat pengukuran tersebut
(Rahayu dkk., 2021).

2.1.8 Keterampilan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan seseorang melalui
aktivitas berpikir sebagai kinerja otak guna menghasilkan ide, gagasan atau
alternatif guna menyelesaikan masalah (Sar1 & Manurung, 2021). Menurut
pendapat (Hafiza dkk., 2022) keterampilan berpikir kreatif merupakan cara berpikir
yang memungkinkan seseorang untuk memodifikasi atau mengembangkan
masalah, terbuka terhadap ide dan gagasan baru, serta mampu melihat situasi dari
sudut pandang yang berbeda. Sejalan dengan pendapat dari (Rachmawati dkk.,
2020) yang mangatakan bahwa keterampilan berpikir kreatif ialah keterampilan
yang dapat melatih siswa untuk melihat suatu permasalahan dari sudut pandang

yang berbeda dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.



25

Adapun pendapat lain dari (Hasanah dkk., 2023) yang mengatakan bahwa
keterampilan berpikir kreatif ialah sebuah keterampilan untuk dapat memberikan
solusi dan memecahkan masalah sehingga dapat menciptakan suatu hal yang
baru. Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kreatif dapat memunculkan
ide dan gagasan baru dengan berbagai sudut pandang yang melibatkan pemikiran
yang logis. Dengan munculnya ide dan gagasan baru memungkinkan seseorang
dapat memecahkan masalah yang ada.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang
dengan mengembangkan aktivitas kinerja otak untuk menemukan gagasan atau ide
baru dari sudut pandang yang berbeda sehingga mampu memecahkan permasalahan
yang dihadapi yang berkaitan dengan matematika tentunya dengan bekal konsep
dan pengetahuan. Dari beberapa keterampilan berpikir yang ada dalam matematika,
keterampilan berpikir kreatif dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.

Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pelajaran matematika menurut
Munandar (2017) terdapat 4 komponen yaitu, (1) berpikir lancar (fluency):
mencetuskan banyak jawaban, gagasan, dan penyelesaian masalah; (2) berpikir
luwes (flexibility): menghasilkan gagasan atau jawaban yang bervariasi; (3) berpikir
orisinil (originality): mampu memodifikasi atau membuat kombinasi baru dari
bagian-bagian atau unsur-unsur; (4) berpikir terperinci (elaboration): mampu
menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, gagasan atau situasi
sehingga menjadi lebih baik.

Indikator keterampilan berpikir kreatif dalam pelajaran matematika menurut

Darwanto (2019) terdapat 4 komponen yaitu :
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1. Kelancaran (Fluency)

Indikator kelancaran adalah suatu keterampilan untuk menciptakan banyak
ide. Indikator ini merupakan salah satu indikator yang paling kuat dalam berpikir
kreatif, sebab dengan semakin banyaknya ide, maka semakin besar pula
kemungkinan yang ada dalam menemukan sebuah ide yang bermakna.

2. Keluwesan (Flexibility)

Indikator ini memvisualisasikan keterampilan individu dalam mengubah
mentalnya pada keadaan tertentu, atau kecenderungan individu dalam memandang
suatu persoalan secara simpel dari berbagai sudut pandang. Keluwesan atau
fleksibilitas ini merupakan keterampilan yang dimanfaatkan untuk mengatasi
berbagai rintangan mental dan mengganti pendekatan yang dipakai dalam
menyelesaikan suatu masalah sehingga tidak terperangkap dalam mengasumsikan
aturan serta kondisi yang tidak bisa diterapkan dalam suatu persoalan.

3. Keaslian (Originality)

Indikator orisinalitas berpatokan pada karakteristik dari respon apapun yang
diberi. Orisinalitas ditunjukkan dalam tanggapan yang tidak biasa, unik, dan tidak
lazim. Jenis soal-soal yang digunakan untuk menguji keterampilan ini memerlukan
penggunaan objek umum yang menarik.

4. Terperinci (Elaboration)

Elaborasi adalah keterampilan untuk mendeskripsikan suatu objek tertentu.
Elaborasi merupakan jembatan yang harus dilintasi untuk mengkomunikasikan ide-
ide kreatif. Faktor inilah yang menentukan nilai suatu gagasan yang diberikan

kepada orang lain selain diri sendiri. Elaborasi ditunjukkan dengan banyaknya
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penambahan dan detail yang dapat dilakukan untuk membuat suatu stimulus

sederhana menjadi lebih kompleks.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan

bahwa penilaian dari indikator keterampilan berpikir kreatif dapat dijelaskan

sebagai berikut.

1. Kelancaran, yakni siswa mampu memberikan banyak ide, jawaban, dan gagasan

dalam penyelesaian masalah

Fleksibilitas, yakni siswa menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang

bervariasi; dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda;

Keaslian, yakni siswa mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik;

memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri;

4. Elaborasi, yakni siswa mampu memberikan jawaban secara detail dengan

memerhatikan hal-hal kecil.

Dari definisi aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif matematis diperoleh

indikator dan deskriptornya yang dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2. 3 Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Indikator Keterampilan
Berpikir Kreatif

Deskriptor Indikator Keterampilan Berpikir Kreatif

Fluency (Kelancaran)

1) Memberikan banyak ide, jawaban, dan gagasan dalam
penyelesaian masalah.

2) Menyelesaikan masalah dengan banyak cara.

3) Memberikan lebih dari satu jawaban dalam penyelesaian
masalah.

Flexibility (Keluwesan)

1) Menyelesaikan masalah dengan melihat masalah dari
sudut pandang yang berbeda.

2) Menyelesaikan masalah lebih dari satu cara dengan
jawaban yang berbeda atau sama dan bernilai benar.

Originality (Keaslian)

1) Menggunakan cara baru atau tidak biasa dalam
penyelesaian masalah dengan benar.

2) Menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda dan
tidak terpikirkan oleh siswa lain.

Elaboration (Merinci)

1) Menguraikan atau memperinci secara detail penyelesaian
masalah.
2) Menyelesaikan masalah secara terurut

Sumber: Munandar (2017)
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2.1.9 Materi Teorema Pythagoras

Materi soal tes keterampilan berpikir kreatif yang akan digunakan adalah
terkait teorema Pythagoras kelas VIII SMP. Pythagoras merupakan salah satu
teorema atau aturan dalam matematika yang membahas mengenai keterkaitan sisi-
sisi segitiga, dalam hal ini merupakan segitiga siku-siku. Teorema Pythagoras
menyatakan bahwa kuadrat sisi miring segitiga siku-siku (hipotenusa) sama dengan
jumlah kuadrat sisi-sisi yang saling berpenyiku atau secara sederhana dapat
dijelaskan bahwa jika sisi terpanjang segitiga siku-siku dikuadratkan maka akan
sama dengan jumlah dari kuadrat sisi yang lainnya. Selanjutnya akan dijelaskan
mengenai rumus Pythagoras berdasarkan gambar berikut.

Rumus ashi Pythagoras

¢ =a*+p

a
Gambar 2. 1 Segitiga Siku-siku

Untuk membuktikan kebenarannya, di mulai dengan membuat gambar
sebuah persegi besar, kemudian gambarlah sebuah persegi kecil di dalam persegi

besar tersebut, seperti gambar berikut:

Gambar 2. 2 Persegi
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Pada gambar di atas terdapat persegi dengan sisi berukuran ¢ dan persegi
kecil dengan ukuran (b — a), serta empat buah segitiga siku-siku dengan ukuran sisi
a, b, dan c. Berikut ini pembuktian teorema Pythagoras yaitu sebagai berikut.

Luas persegi kecil + (4 X luas segitiga siku-siku) = Luas persegi besar
(b—a)(b—1)+(4 X % X a xb):c ®.c

b%2+ a®?—2ab + 2ab = c?

b*+ a*? = c?
a?+ b% = c?
Berdasarkan rumus tersebut terbukti bahwa sisi miring sebuah segitiga siku - siku

adalah akar dari jumlah kuadrat sisi - sisi yang lain.

2.1.10 Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu telah mencoba meneliti lebih lanjut terkait penggunaan
pendekatan IRT untuk data politomus. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini diantaranya yaitu:

Pada tahun 2012, Mariati melakukan penelitian yang bertujuan untuk
melakukan perbandingan IRT dengan indikator pada CTT dan memilih IRT yang
sesuai untuk memvisualisasikan karakteristik butir soal dan keterampilan siswa.
Data yang dipakai adalah data dari Olimpiade Sains Provinsi bidang Informatika
Tahun 2009, sebanyak 60 item pilihan ganda dengan sampel 500 siswa. Langkah
yang dilakukan yaitu melakukan pendugaan karakteristik butir soal dan
keterampilan peserta, serta pemeriksaan kesesuaian model. Proses analisis
dilakukan dengan berbantuan software TAP dan Bilog-MG. Dari hasil analisis,

diperoleh perbedaan antara daya pembeda dan tingkat kesulitan pada CTT dan IRT.
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Daya pembeda dan tingkat kesulitan pada CTT dipengaruhi oleh keterampilan
kelompok sedangkan pada IRT dipengaruhi oleh keterampilan individu. Dengan
CTT, didapatkan tingkat kesulitan dari soal Olimpiade Sains Provinsi yang diujikan
tergolong sedang, dengan reliabilitas skor tes sebesar 0,910 yang menunjukkan
bahwa tingkat ketepatan dan kekonsistenan siswa dalam menjawab soal sudah
sangat baik.

Pada tahun 2019, Purwanti & Sumandya melakukan penelitian penerapan
PCM dalam mengevaluasi tes uraian untuk menginformasikan bagaimana PCM
diterapkan dalam mengevaluasi tes. Data penelitian diperoleh dari hasil ujian
tengah semester mata kuliah metode numerik. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif eksploratif dan analisis data dilakukan dengan menggunakan PCM
berbantuan software Parscale. Penerapan PCM dalam mengevaluasi tes uraian
memberikan informasi bahwa variabel keterampilan siswa berpengaruh signifikan
terhadap peluang menjawab benar, yakni sebesar 98,1%, rata-rata tingkat kesulitan
yang diperoleh sebesar -0,078 yang mengindikasikan bahwa tes metode numerik
termasuk dalam kategori sukar, rata-rata keterampilan siswa yang diperoleh adalah
-0,008 yang menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan peserta dalam menjawab
tes metode numerik berada dalam kategori sedang, dan berdasarkan fungsi
informasi dan SEM diperoleh bahwa tes metode numerik yang dikembangkan
cocok untuk mahasiswa dengan keterampilan dalam kategori sedang.

Pada tahun 2020, Falani melakukan penelitian yang bertujuan untuk
membandingkan tingkat presisi kombinasi model Item Response Theory dalam
estimasi parameter kemampuan peserta tes pada tes format butir campuran.

Kombinasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multiple Choice
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Model dan Graded Response Model (MCM+GRM), sebagai pembanding
digunakan kombinasi 3 Parameter Logistic Model dan Generalized Partial Credit
Model (3PLM+GPCM). Penelitian ini juga melakukan eksplorasi dengan
membandingkan tingkat presisi hasil estimasi parameter kemampuan yang
dihasilkan dari kalibrasi model secara terpisah, yakni: 3PLM, MCM, GPCM, dan
GRM dengan berbantuan PARSCALE. Peserta tes berjumlah 1704 siswa SMP yang
mengerjakan tes format campuran dalam bidang matematika. Kriteria tingkat
presisi yang digunakan pada penelitian ini adalah varians hasil estimasi. Pengujian
hipotesis penelitian dilakukan dengan Uji beda Varians (Uji F). Diperoleh
kesimpulan bahwa kombinasi MCM+GRM menghasilkan tingkat presisi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan 3PLM+GPCM. Hal ini membuat MCM+GRM
menjadi kombinasi model yang direkomendasikan dalam mengestimasi parameter
kemampuan peserta tes format butir campuran.

Pada tahun 2020, Wisa Mochnia Novianti, dkk. menerapkan IRT untuk
meneliti karakteristik instrumen tes keterampilan berpikir kreatif. Tujuan dilakukan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik tes keterampilan berpikir kreatif
yang dikembangkan. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu mixed method.
Adapun sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu sebanyak 160 siswa. Tes
yang dikembangkan yaitu sebanyak delapan butir soal berupa tes essay yang
mencakup keempat indikator keterampilan berpikir kreatif yang meliputi indikator
fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (orisinalitas), dan
elaboration (merinci). Berdasarkan analisis, didapatkan Kkarakteristik tes
keterampilan berpikir kreatif mempunyai nilai slope (a) sebesar 1,00; lokasi (b)

pada rentang -0,71 sampai 1,11 dengan kriteria butir dapat dikatakan baik.
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Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Ahmad Zulkarnain Zain, dkk.
pada tahun 2022, yang menerapkan PCM untuk meneliti karakteristik instrumen tes
keterampilan berpikir kreatif dengan memenuhi keempat indikator keterampilan
berpikir kreatif yang meliputi indikator fluency (kelancaran), flexibility
(keluwesan), originality (orisinalitas), dan elaboration (merinci) dengan tujuan
untuk mengembangkan instrumen tes keterampilan berpikir kreatif tersebut.
Metode yang dipakai yaitu mixed method dengan menggunakan exploratory
sequential design. Dari penelitian ini, diperoleh hasil validasi isi sebesar 83,3%
yang menunjukkan bahwa soal tersebut sangat valid dan 16,7% valid. Dengan
penerapan PCM dalam analisisnya, diperoleh bahwa seluruh butir soal valid. Pada
uji reliabilitas, instrumen tes keterampilan berpikir kreatif diperoleh nilai puncak
fungsi informasi sebesar 6,7938 dan SEM sebesar 0,3837 dengan perpotongan
antara kurva yang menunjukkan instrumen bersifat reliabel. Tingkat kesulitan butir
soal 1-6 mempunyai rentang kesulitan mudah-sedang. Semua butir soal mempunyai
nilai daya beda 1 yang mana artinya adalah berada didalam kategori baik sekali.
Berdasarkan hasil validasi ahli dan karakteristik tes, semua butir soal yang terdapat
pada instrumen tes layak untuk digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir
kreatif.

Dari beberapa penelitian terdahulu, diharapkan penelitian ini mampu
memberikan sumbangsih terkait penerapan PCM dalam mengukur tingkat akurasi

keterampilan berpikir kreatif matematis siswa.
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2.2 Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pengukuran Keterampilan Berfikir Kreatif
v

Studi Literatur terkait:
1. Pengukuran Variabel Laten dengan pendekatan IRT
2. Keterampilan Berfikir Kreatif (KBK)

v

Merancang instrumen tes yang mencakup indikator
keterampilan berpikir kreatif:
1. Kelancaran (Fluency)
2. Keluwesan (Flexibility)
3. Orisinalitas (Originality)
4. Elaborasi ( Elaboration)

Validasi
Ahli

Uji Prasyarat Model:

1. Uji Unidimensi

2. Uji Independensi Lokal
3.  Uji Invariansi

Pengumpulan data Empiris

Uji Prasyarat Model

Tidak Terpenuhi

Estimasi Paramater Model

v v

Fstimasi Paramater KBK () Estimasi Paramater Butir Soal (b)

g mt

Analisis Akurasi Hasil Pengukuran (Estimasi SEM)

v

Simpulan

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada
di daerah Kecamatan Bahar Utara Kabupaten Muaro Jambi. Siswa yang menjadi
subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester genap Tahun Ajaran
2024/2025. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2025.
3.2 Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian kuantitatif dengan metode ex-
post facto. Metode ex-post facto merupakan metode penelitian hubungan sebab-
akibat yang tidak dimanipulasi atau sampel tidak diberi perlakuan oleh peneliti
(Berlianti dkk., 2024). Penelitian sebab-akibat dilakukan terhadap program,
kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau telah terjadi. Perlakuan yang
diterapkan dalam penelitian ini yaitu berupa perlakuan terhadap data hasil tes siswa
dengan penerapan pendekatan IRT menggunakan penskoran PCM untuk
menganalisis data hasil tes siswa tersebut dengan berbantuan software Winsteps
3.73. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah varians hasil estimasi parameter
keterampilan berpikir kreatif matematis, sedangkan variabel bebasnya adalah
pendekatan IRT yang digunakan yaitu PCM.
3.3  Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil respon siswa
dari tes soal keterampilan berpikir kreatif matematika yang diberikan. Data yang

diperoleh bersifat politomi dengan format penskoran (0,1,2,3).
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3.4  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester
genap tahun ajaran 2024/2025 di SMP yang ada di daerah Kecamatan Bahar Utara
Kabupaten Muaro Jambi yang terdiri dari 4 SMP Negeri. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian
artinya jumlah populasi sama dengan jumlah sampel. Adapun populasi dalam
penelitian ini berjumlah 120 orang.
3.5  Prosedur Penelitian
3.5.1 Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang disusun berupa soal essay untuk mata Pelajaran
matematika yang disusun berdasarkan capaian pembelajaran (CP) kurikulum
Merdeka fase D kelas VIII semester genap materi Teorema Pythagoras yang
kemudian diuraikan menjadi tujuan pembelajaran (TP) dengan jumlah soal yaitu 1
soal yang tersusun dari 4 pertanyaan yakni A, B, C, dan D yang mewakili 1
indikator keterampilan berpikir kreatif yang berbeda untuk tiap 1 pertanyaan. Soal
yang diharapkan dapat mengukur keterampilan berpikir kreatif matematis siswa.
Proses penyusunan butir soal tes melibatkan para ahli dan guru matematika yang
ada disekolah tempat penelitian dilakukan. Butir soal tes yang telah disusun
merupakan hasil dari diskusi serta saran yang diberikan.

Di dalam matematika, setiap topik pembelajaran memiliki hubungan yang
erat dan mempunyai struktur yang hierarkis. Maka dari itulah diperlukan
pemahaman yang kuat terhadap konsep dasar untuk dapat degnan lancar

melanjutkan ke materi selanjutnya. Dengan begitu, agar siswa dapat memahami
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materi secara keseluruhan, maka siswa harus memahami konsep-konsep prasyarat
terlebih dahulu. Hal ini memungkinkan dalam penyusunan soal diperlukan langkah
penyelesaian soal yang sifatnya bertahap.

Langkah penyelesaian soal yang bertahap dapat membantu dalam
pengukuran yakni tentang sejauh mana penguasaan konsep yang dimiliki oleh
siswa. Pengukuran penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat dari
prosedur penilaian yang dilakukan dengan cara memberi tingkatan berdasarkan
pemahaman konsep siswa yang tidak sepenuhnya lengkap. Didalam proses
pembelajaran, siswa dilibatkan untuk dapat melakukan identifikasi masalah,
melakukan analisis terhadap informasi yang diberikan, dan membuat rumusan
penyelesaian yang tepat yang didasarkan pada data dan fakta yang relevan.

Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian yang telah disusun dengan materi

Pythagoras.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Materi Teorema Pythagoras
CAPAIAN TUJUAN INDIKATOR INDIKATOR NO
PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN KBK SOAL SOAL
Di akhir fase D | Siswa mampu | e Fluency Diberikan suatu
siswa dapat | menyelesaikan (Kelancaran): masalah
membuat jaring- | masalah sehari-hari Siswa  mampu | kontekstual
jaring bangun ruang | yang berhubungan memberikan ide, | mengenai selisih
(prisma, tabung, | dengan teorema jawaban atau | waktu tempuh. |
limas dan kerucut) | pythagoras gagasan yang | Siswa  diminta
dan membuat tepat dalam | untuk
bangun ruang menjawab suatu | menyelesaikan
tersebut dari jaring- pertanyaan. permasalahan
jaringnya. Siswa e Flexibility tersebut dengan
dapat menggunakan (Keluwesan): menggunakan
hubungan antar Siswa mampu | teorema
sudut yang terbentuk menghasilkan pythagoras
oleh dua garis yang cara penyelesaian untuk
berpotongan, dan berbeda/beragam menghitung
oleh dua garis sejajar dengan benar. selisih waktu
yang dipotong e Originality tempuh,
sebuah garis (Keaslian): Siswa menghitung
transversal  untuk mampu waktu  tempuh
menyelesaikan menghasilkan ide dengan
masalah  (termasuk baru untuk | kecepatan yang
menentukan jumlah berbeda  pada
besar sudut dalam kondisi tertentu
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sebuah segitiga,
menentukan  besar
sudut yang belum
diketahui pada
sebuah segitiga).
Mereka dapat
menjelaskan  sifat-
sifat kekongruenan
dan kesebangunan
pada segitiga dan
segiempat, dan
menggunakannya
untuk
menyelesaikan
masalah. Mercka
dapat menunjukkan
kebenaran teorema
Pythagoras dan
menggunakannya
dalam
menyelesaikan
masalah  (termasuk
jarak antara dua titik
pada bidang
koordinat
Kartesius).  Siswa
dapat  melakukan
transformasi tunggal
(refleksi, translasi,
rotasi, dan dilatasi)
titik, garis, dan
bangun datar pada
bidang  koordinat
Kartesius dan
menggunakannya
untuk
menyelesaikan
masalah.

pemecahan
masalah.
Elaboration
(Merinci): Siswa
mampu
mengembangkan
pemecahan
masalah dengan
langkah-langkah
yang rinci dan
benar.

dan menentukan
rute yang lebih
cepat,
menghitung
waktu  tempuh
berdasarkan
kecepatan yang
berbeda  pada
pengendara yang
berbeda, dan
menghitung
waktu  tempuh
saat terjadi
perubahan
kondisi jalan.

Butir soal tes yang sudah disusun tidak langsung digunakan dalam

pengumpulan data penelitian. Perlu dilakukan pengecekan validitas dan reliabilitas

pada instrumen tes tersebut agar butir tes tersebut mampu mengukur keterampilan

berpikir kreatif matematis siswa.

Untuk tahap awal, penilaian butir tes oleh para ahli atau pakar. Beberapa

ahli yang memiliki keahlian di bidang Matematika diminta untuk mengevaluasi

instrumen tes yang telah disusun oleh peneliti. Berikut adalah deskripsi mengenai

para penilai tes.
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Tabel 3.2 Biodata Ahli/Pakar untuk Validasi Tes Uji Prasyarat

No. Nama Bndar}g Institusi Jabatan
Keahlian
1. Dr. Syamsir Sainuddin, S.Pd. | Matematika Universitas Jambi Dosen
M.Pd.
2. | Aliffia Teja Prasasty, M.Pd Matematika Universitas  Indraprasta | Dosen
PGRI

3. Yuni Kuspiana, S.Pd Matematika SMPN 14 Muaro Jambi Guru
4. Nanang Sriadi, S.Pd Matematika SMPN 48 Muaro Jambi Guru
3 Sahniar, S.Pd Matematika SMPN 12 Muaro Jambi Guru

Bagian penilaian yang dilakukan oleh para ahli diantaranya adalah
kesesuaian Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan
Tujuan Pembelajaran (TP), kesesuaian indikator dan materi, kesesuaian indikator
dan soal, kejelasan perumusan soal, penggunaan bahasa pada butir soal, dan usulan
penyekoran. Penilaian dilakukan dengan cara kuantitatif menggunakan Metode
Aiken. Metode Aiken ini menggunakan indeks kesepakatan para ahli terkait
validitas butir soal. Penggunaan kesepakatan para ahli pada penentuan validitas isi
dikarenakan instrumen tes yang disusun telah terbukti akurat jika ahli percaya
bahwa instrumen tersebut dapat mengukur keterampilan yang akan diukur.

Perhitungan indeks Aiken dapat dilakukan dengan menggunakan rumus,

=25

T n(e-1)

dengans =1 — [, 2)
Keterangan:
V = indeks kesepakatan ahli/pakar mengenai validitas butir
s = skor yang ditetapkan setiap penilai r dikurangi skor terendah dalam
kategori penilaian [, yang digunakan.
n = banyaknya penilai

¢ = banyaknya kategori penilaian.
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3.5.2 Uji Coba Tes

Setelah instrumen tes berhasil disusun dan telah dilakukan pengecekan
validitas isi, tahap selanjutnya yaitu tahap uji coba tes. Tes yang telah disesuaikan
berdasarkan penilaian indeks Aiken diuji cobakan kepada siswa kelas VIII SMP di
Kecamatan Bahar Utara Kabupaten Muaro Jambi. Uji reliabilitas tes dilakukan
dengan menggunakan metode Cronbach Alpha pada data tersebut untuk dapat
memastikan apakah butir-butir tes tersebut memenuhi standar keandalan
(reliabilitas) pada pengukuran keterampilan matematis siswa. Tujuan dilakukannya
uji reliabilitas isi yaitu agar pengambilan data penelitian dapat dilakukan dengan
baik. Setelah tahapnya selesai, langkah selanjutnya yaitu tes diujikan kepada
sampel penelitian untuk mengumpulkan data.
3.5.3 Penskoran Data Hasil Tes

Setelah tes diujikan kepada sampel penelitian, selanjutnya hasil tes yang
telah diberikan kepada sampel penelitian tersebut diberi penskoran secara politomi
berdasarkan rubrik penilaian keterampilan berpikir kreatif siswa yang telah disusun
oleh peneliti. Rubrik penilaian keterampilan berpikir kreatif siswa ini berisi
keempat indikator keterampilan berpikir kreatif beserta deskriptornya, rubrik dan

skor jawaban. Berikut ini merupakan tabel rubrik penilaian keterampilan berpikir

kreatif.
Tabel 3. 3 Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif
No. Indikator Deskriptor Rubrik Skor
1. Keterampilan Memberikan ide, | Siswa dapat menjawab 3
berpikir jawaban atau gagasan | soal dengan tepat, disertai

lancar (Fluency) | dengan  tepat  atas | penjelasan.

pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan. Siswa menjawab dengan 2

jawaban  yang  salah
disertai penjelasan.

Siswa menjawab dengan 1
jawaban yang salah dan




tidak disertai
penjelasan.

Siswa tidak memberikan
jawaban.

Keterampilan
berpikir Luwes
(Flexsibility)

Memberikan jawaban
dengan  cara  atau
alternatif lain tetapi
hasil yang didapatkan
sama dan tepat.

Siswa memberikan
jawaban dengan cara atau
alternatif lain tetapi hasil
yang didapatkan sama dan
tepat.

Siswa memberikan
jawaban dengan cara atau
alternatif lain tetapi hasil
yang didapatkan kurang
tepat.

Siswa memberikan
jawaban dengan cara atau
alternatif lain tetapi hasil
yang didapatkan tidak
tepat.

Siswa tidak memberikan
jawaban.

Keterampilan
berpikir
orisinil

(Originality)

Dapat memberikan
jawaban menurut
pemikirannya  sendiri
yang tidak terpikirkan
oleh siswa lain.

Siswa dapat memberikan
jawaban dengan bahasa
dan pemikirannya sendiri
yang tidak terpikirkan oleh
siswa lain dengan jawaban
yang tepat.
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Siswa menjawab  soal

dengan bahasa
dan hasil pemikiranya
sendiri namun

jawabannya tidak tepat.

Siswa menjawab  soal

bukan dari
bahasa dan bukan hasil
pemikiranya

sendiri serta jawabanya
tidak tepat.

Siswa tidak memberikan
jawaban.

Keterampilan
memperinci/

Dapat memperinci atau
menguraikan secara
detail suatu gagasan

Siswa dapat menjawab
soal dengan rinci dan
jawabannya tepat
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Siswa dapat menjawab 2
soal dengan tidak rinci dan
jawabannya tepat.

mengelaborasi
(Elaboration).

atau jawaban sehingga
lebih jelas.

Siswa menjawab soal tidak 1
rinci dan jawabannya tidak

tepat.

Siswa tidak memberi 0
jawaban.

Butir soal tes diberi penskoran politomi dengan menggunakan empat
kategori skor yaitu 0, 1, 2, dan 3. Pemberian skor dilakukan berdasarkan tahapan
respon jawaban benar pada penyelesaian butir soal. Berikut ini dipaparkan tabel

penskoran dan model analisis data hasil uji tes.

Tabel 3. 4 Tabel Penskoran dan Model Analisis Data Hasil Uji Tes

Data | Data 11
Format Jumlah
Butir Butir Skor Model Skor Model
Analisis Analisis
Essay 1 Politomi CLT Politomi PCM
(0,1,2,3) (0,1,2,3)

3.5.4 Pengolahan Data

Tahap selanjutnya setelah dilakukan penskoran yaitu tahap pengolahan
data. Pengolahan data yang dilakukan meliputi: uji asumsi prasyarat IRT, estimasi
parameter keterampilan dan nilai fungsi informasi tes. Proses pengolahan data
dimulai dengan melakukan uji asumsi prasyarat pada pendekatan IRT, di mana
asumsi yang diuji adalah asumsi unidimensi, independensi lokal, dan invariansi
parameter.

Selanjutnya dilakukan uji kalibrasi untuk data yang diolah dengan
menggunakan PCM. Hasil kalibrasi dari PCM meliputi estimasi parameter butir,
estimasi parameter keterampilan siswa, dan uji kecocokan model serta fungsi
informasi tes. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi pengukuran yang lebih

akurat terkait data keterampilan berpikir kreatif matematis siswa. Ketepatan ini
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sangat berpengaruh terhadap hasil evaluasi dan pengukuran yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan
untuk mengukur tingkat akurasi adalah Standart Error of Measurements (SEM)
dari hasil estimasi. Hasil analisis nilai SEM dari penskoran PCM dan penskoran
CTT kemudian dibandingkan untuk mengetahui model mana yang menghasilkan
nilai SEM yang kecil, yang artinya kesalahan dalam pengukurannya kecil sehingga
pengukurannya lebih akurat.
3.5.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dimaksud untuk melakukan pengujian dan menjawab masalah
yang telah diajukan. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu dilakukan uji
prasyarat.
3.5.5.1 Uji Prasyarat

Adapun uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji
prasyarat model IRT dan uji normalitas data. Berikut ini akan dibahas terkait uji
prasyarat model IRT terlebih dahulu.

Terdapat tiga uji prasyarat model IRT diantaranya yaitu uji unidimensi, uji
independensi lokal, dan uji invariansi parameter.
1. Uji Unidimensi

Uji unidimensi dalam IRT artinya setiap butir tes hanya mengukur satu
keterampilan saja. Pada kenyataannya, sulit untuk menemukan butir tes yang hanya
mengukur satu keterampilan siswa. Dengan begitu, pengaruh keterampilan tiap
siswa dalam menyelesaikan butir tes tidak dapat diketahui dengan pasti. Dengan
begitu, pengaruh keterampilan tiap siswa dalam menyelesaikan butir tes tidak dapat

diketahui dengan pasti. Hal inilah yang menjadikan asumsi unidimensi dalam
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penerapannya sangat sukar untuk dipenuhi karena kinerja suatu butir tes dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor. Dengan demikian, pada IRT disyaratkan uji utama
yang harus dipenuhi terlebih dahulu adalah uji unidimensi agar hasil yang diperoleh
menjadi akurat dalam mengukur keterampilan sebenarnya yang ingin diukur.

2. Uji Independensi Lokal

Uji independensi lokal menunjukkan bahwa setiap butir tes dan responden
(siswa) itu bersifat independen yang artinya tidak ada keterkaitan antara satu butir
dengan butir lainnya dan jawaban siswa terhadap suatu butir tes tidak
mempengaruhi jawaban siswa terhadap butir tes lainnya. Pengujian independensi
dapat dilakukan tidak hanya untuk mengetahui apakah butir soal bersifat
independen, tetapi juga untuk mengetahui apakah responden bersifat independen.
3. Uji Invariansi Parameter

Uji invariansi parameter merupakan karakteristik yang paling utama yang
sangat berpengaruh dalam IRT sedangkan asumsi-asumsi lain seperti unidimensi
dan independensi lokal merupakan asumsi pendukung yang harus terpenubhi terlebih
dahulu untuk menjaga invariansi parameter. Jika asumsi-asumsi unidimensi dan
independensi lokal tidak terpenuhi, maka invariansi parameter dapat terpengaruh,
dan hasil estimasinya menjadi kurang akurat dan begitupun sebaliknya.

Didalam pengujian instrumen tes, tentunya terdapat berbagai macam
keterampilan yang dimiliki oleh responden (siswa) mulai dari yang rendah, sedang,
sampai yang tinggi. Invariansi parameter dapat diperiksa dengan cara melihat
kecocokan model. Jika data dari lapangan sudah cocok dengan karakteristik butir

yang dipakai, maka syarat invariansi parameter sudah terpenuhi.
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Dalam pengujian prasyarat model IRT, digunakan software Winsteps 3.73.
Winsteps 3.73 merupakan salah satu software analisis data berdasarkan Rasch
Model, yaitu metode psikometri untuk mengukur validitas dan reliabilitas suatu
instrumen pengukuran. Penggunaan Winsteps 3.73 berguna untuk memberikan
perkiraan yang lebih akurat, serta mampu menangani data yang tidak lengkap atau
hilang. Salah satu fitur utama Winsteps 3.73 yaitu pemberian skala linier dengan
interval yang sama, yang membantu mempermudah interpretasi hasil analisis.
Dalam konteks penelitian, Winsteps 3.73 sering digunakan untuk menguji
keterampilan atau sikap kognitif responden, atau untuk memvalidasi instrumen
pengukuran seperti angket atau tes. Winsteps 3.73 menjadi pilihan populer dalam
penelitian karena mudah digunakan dan memberikan hasil analisis yang valid. Dari
output Winsteps 3.73 inilah dapat dilihat hasil estimasi yang meliputi estimasi
parameter keterampilan siswa, parameter butir soal, kecocokan model, serta peta
Wright dan fungsi informasi tes.

Selanjutnya, akan dilakukan uji normalitas data. Uji ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data hasil estimasi parameter keterampilan siswa memiliki
distribusi normal. Metode yang digunakan untuk uji normalitas adalah uji
Kolmogorov-Smirnov, dengan hipotesis yang menyertainya.

H, = data berdistribusi normal
H; = data tidak berdistribusi normal

Kriteria uji yang digunakan yaitu jika nilai Dpiryng < Diaper maka Hy
diterima, yang artinya adalah data tersebut memiliki distribusi normal (Sianturi,
2025). Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

berbantuan software Excel.
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3.5.5.2 Estimasi Parameter Keterampilan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Estimasi parameter keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dalam
penelitian in1 dianalisis dengan berbantuan software Winsteps 3.73 yang terdapat
pada output bagian Person Measure. Estimasi dilakukan untuk dapat
mengidentifikasi siswa yang memiliki keterampilan yang tinggi hingga rendah dan
siswa yang menjawab dengan pola respon yang berbeda yakni siswa yang
menjawab dengan asal-asalan, menebak ataupun mencontek. Hasil estimasi
parameter keterampilan siswa dalam Rasch Model yang diukur melalui respon
terhadap butir instrumen yang dinyatakan dalam satuan logit (Eva, 2024). Nilai ini
merepresentasikan posisi relatif subjek pada skala interval yang sama dengan soal
tes yang memungkinkan perbandingan objektif antar individu (Prayoga dkk, 2024).
3.5.5.3 Estimasi Parameter Butir Soal

Estimasi parameter butir soal dalam penelitian ini dianalisis dengan
berbantuan software Winsteps 3.73 yang terdapat pada output bagian ltem Measure.
Estimasi dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan setiap butir soal, yang
berguna untuk mengetahui apakah suatu butir soal tergolong mudah, sedang, atau
sulit bagi siswa. Hasil estimasi disajikan dalam satuan logit, di mana nilai logit yang
tinggi menunjukkan bahwa butir soal tersebut memiliki tingkat kesulitan yang
tinggi dan begitupun sebaliknya. Hal ini berkorelasi dengan total score, dimana
jumlah penjawab benar yang sedikit dalam total score berkorelasi dengan nilai
measure yang semakin tinggi (Sholekhah dkk., 2018).
3.5.5.4 Standart Error of Measurement (SEM)

Standart Error of Measurement (SEM) atau kesalahan baku pengukuran

memberikan gambaran tentang seberapa besar tingkat kesalahan pengukuran dalam
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suatu tes yang mungkin terjadi. SEM penting untuk memberikan informasi terkait
tingkat akurasi terhadap hasil pengukuran. Berikut ini persamaan untuk menghitung
nilai SEM.
1 3)
SEM = ZSE(Qi)
=1
Dalam penentuan kriteria interpretasi nilai SEM, tidak ada rumus baku
untuk menghitung kriteria interpretasi nilai SEM seperti kategori rendah, sedang,
dan tinggi (Brookhart & Nitko, 2018). Hanya saja semakin kecil nilai SEM, maka
semakin akurat pengukuran tersebut (Rahayu dkk., 2021). Hal ini dikarenakan
interpretasi ini bersifat konseptual dan kontekstual, bukan numerik murni. Namun,
kriteria tersebut bisa dibangun secara rasional dan objektif salah satunya dengan
pendekatan proporsional. Berikut ini disajikan persamaan yang digunakan dalam
pendekatan proporsional terhadap skor maksimum beserta tabel interpretasi
persentase nilai SEM.
SEM 4)

- : 0
Proporsi SEM Skor Maksimum x 100%

Tabel 3. 5 Tabel Interpretasi Persentase Nilai SEM

Persentase | Kategori Interpretasi

<5% Rendah Kesalahan pengukuran sangat kecil, hasil sangat akurat
5% — 10% Sedang Masih dapat diterima, ada kesalahan moderat

> 10% Tinggi Kesalahan pengukuran besar, hasil kurang akurat

3.5.5.5 Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitan ini di uji dengan menggunakan uji beda varians,

yang membandingkan varians dari dua kelompok, yakni data yang dilakukan
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penskoran PCM dan data yang dilakukan penskoran CTT dengan persamaan

berikut:

Keterangan:
S% = varian terbesar dari kedua kelompok uji

S% = varian terkecil dari kedua kelompok uji
Dengan Hipotesis Uji:

Hy : Ofem = 0Crr

Hy @ 0pcy < 0rr
Ofcy - nilai varians hasil estimasi parameter keterampilan dengan PCM
0¢pp - nilai varians hasil estimasi parameter keterampilan dengan CTT

Dengan kriteria jika Fyjtyyng > Fiqpe maka H, ditolak (Riduwan, 2003)



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Deskripsi Data
4.1.1 Deskripsi Data Hasil Validasi Instrumen Tes oleh Ahli/Pakar

Validasi instrumen tes dilakukan dengan dua cara yakni secara kuantitatif
dan kualitatif. Di tahap awal, peneliti memberikan instrumen tes keterampilan
berpikir kreatif matematis dengan format butir esai yang telah disusun kepada para
ahli di bidang Matematika, deskripsi profil Ahli/Pakar dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Para ahli memberikan masukan dan saran untuk perbaikan instrumen tes
yang telah disusun yang memenuhi beberapa aspek, yaitu: 1) kesesuaian antara
kompetensi dasar dan indikator, 2) kesesuaian antara indikator dan soal, 3)
kejelasan dalam perumusan soal, 4) penggunaan bahasa baku, dan 5) kesesuaian
antara soal dan penyekoran. Peneliti melakukan perbaikan instrumen tes
berdasarkan masukan dan saran dari para ahli.

Pada tahap selanjutnya, peneliti memberikan tes yang telah direvisi
berdasarkan masukan dan saran sebelumnya kepada para ahli. Para ahli diminta
untuk melakukan penilaian secara objektif untuk setiap butir dengan meninjau lima
aspek yang telah disebutkan sebelumnya. Pemberian skor dilakukan dengan
ketentuan: skor 1 jika hanya satu kriteria yang muncul, skor 2 jika hanya ada dua
kriteria yang muncul, skor 3 jika hanya ada tiga kriteria yang muncul, skor 4 jika
hanya empat kriteria yang muncul dan skor 5 jika semua kriteria muncul. Adapun

hasil rekapitulasi penilaian oleh para ahli disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini.

48
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Penilaian Butir Soal oleh Ahli/Pakar

- Ahli/Pakar -
Butir Soal Nilai V Keterangan Format
1 31415
A 51514514 0,9 Valid Esai
B 4151554 0.9 Valid Esai
C 41414144 0,75 Valid Esai
D 414151415 0,85 Valid Esai

Rangkuman hasil penilaian dari para ahli untuk tiap butir tes dapat dilihat
pada tabel di atas. Perhitungan validasi isi oleh para ahli dilakukan dengan
menggunakan metode Aiken. Perhitungan nilai V dengan menggunakan persamaan
(5). Nilai V untuk masing-masing butir soal ditunjukan pada kolom ketujuh tabel
di atas. Hasil perhitungan nilai V untuk tiap butir dibandingkan dengan kriteria
minimal sesuai nilai Vy,pe; yakni sebesar 0,75. Berdasarkan hasil perbandingan
pada Tabel 4.1 diketahui bahwa butir soal A, B, C, dan D memenubhi kriteria

minimal indeks Aiken.

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Uji Coba Tes

Instrumen tes yang telah divalidasi oleh ahli/pakar berjumlah 1 butir soal
esai yang terdiri dari 4 indikator yang diwakili oleh pertanyaan A, B, C, dan D untuk
tiap satu indikator. Selanjutnya tes tersebut diujicobakan kepada 120 siswa kelas
VIII SMP yang berada di Kecamatan Bahar Utara, Kabupaten Muaro Jambi. Uji
reliabilitas dilakukan terhadap data hasil jawaban siswa menggunakan Metode
Cronbach's Alpha. Berikut adalah hasil uji reliabilitas berdasarkan output Winsteps

< g

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas
Cronbach Alpha (Kr-20) Butir Soal

0,76 4
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,76 yang mana nilai tersebut lebih dari kriteria nilai minimal Cronbach’s Alpha
yakni 0,6 sehingga dengan demikian butir tes yang digunakan dalam pengumpulan
data di dalam penelitian ini handal atau reliabel. Berdasarkan hasil uji-uji statistik
pada data hasil jawaban siswa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes pada penelitian ini telah siap digunakan dalam pengumpulan data

penelitian karena telah memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas.

4.1.3 Deskripsi Data Hasil Estimasi Parameter Keterampilan Berpikir

Kreatif Matematis Siswa

Analisis  keterampilan  berpikir  kreatif matematis siswa dapat
mengidentifikasi siswa yang memiliki keterampilan yang tinggi hingga rendah dan
siswa yang menjawab dengan pola respon yang berbeda yakni siswa yang
menjawab dengan asal-asalan, menebak ataupun mencontek. Untuk menganalisis
keterampilan siswa dapat dilithat pada bagian Person Measure dalam output
Software Winstep 3.73. Estimasi parameter keterampilan dalam Rasch Model
dipakai untuk mengestimasi keterampilan siswa yang diukur melalui respon
terhadap butir instrumen yang dinyatakan dalam satuan logit (Eva, 2024). Nilai ini
merepresentasikan posisi relatif subjek pada skala interval yang sama dengan soal
tes yang memungkinkan perbandingan objektif antar individu (Prayoga dkk, 2024).

Berdasarkan hasil analisis dari 120 siswa, diperoleh bahwa keterampilan
berpikir kreatif matematis siswa tersusun secara berurutan dari keterampilan siswa
yang tertinggi sampai yang terendah. Skala keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa berkisar antara 2,22 sampai dengan -3,76. Berikut ini dipaparkan tabel

kategori keterampilan berpikir kreatif matematis siswa sebagai berikut.
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Tabel 4. 3 Kategori Keterampilan Siswa

Kategori Interval
Tinggi x >1,05
Sedang -1,65 <x <1,05
Rendah x < —1,65

Selanjutnya, diperoleh rincian hasil uji analisis estimasi parameter

keterampilan berpikir kreatif matematis siswa yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Estimasi Parameter Keterampilan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Person Measure Kategori Person Measure Kategori
95 222 Tinggi 37 0.47 Sedang
22 1.57 Tinggi 41 0.47 Sedang
24 1.57 Tinggi 53 0.47 Sedang
28 1.57 Tinggi 57 0.47 Sedang
64 157 Tinggi 62 0.47 Sedang
44 1.15 Tinggi 66 0.47 Sedang
47 1.15 Tinggi 70 0.47 Sedang
59 1.13 Tinggi 71 0.47 Sedang
76 1.15 Tinggi 79 0.47 Sedang
84 L1 Tinggi 83 0.47 Sedang
117 1.13 Tinggi 87 0.47 Sedang

1 0.8 Sedang 99 0.47 Sedang
5 0.8 Sedang 103 0.47 Sedang
10 0.8 Sedang 115 0.47 Sedang
31 0.8 Sedang 25 0.13 Sedang
61 0.3 Sedang 40 0.13 Sedang
73 0.8 Sedang 46 0.13 Sedang
78 0.8 Sedang 50 0.13 Sedang
93 0.8 Sedang 52 0.13 Sedang
96 0.8 Sedang 55 0.13 Sedang
100 0.3 Sedang 56 0.13 Sedang
104 0.8 Sedang 69 0.13 Sedang
108 0.8 Sedang 82 0.13 Sedang
111 0.8 Sedang 90 0.13 Sedang
114 0.8 Sedang 92 0.13 Sedang
118 0.8 Sedang 105 0.13 Sedang
120 0.3 Sedang 107 0.13 Sedang
26 0.47 Sedang 109 0.13 Sedang
36 0.47 Sedang 2 -0.23 Sedang
30 0.47 Sedang 110 0.13 Sedang
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4 -0.23 Sedang 65 -0.64 Sedang
8 -0.23 Sedang 68 -0.64 Sedang
9 -0.23 Sedang 74 -0.64 Sedang
33 -0.23 Sedang 17 -0.64 Sedang
35 -0.23 Sedang 85 -0.64 Sedang
42 -0.23 Sedang 94 -0.64 Sedang
48 -0.23 Sedang 98 -0.64 Sedang
51 -0.23 Sedang 101 -0.64 Sedang
67 -0.23 Sedang 102 -0.64 Sedang
75 -0.23 Sedang 74 -1.1 Sedang
80 -0.23 Sedang 11 -1.1 Sedang
81 -0.23 Sedang 15 -1.1 Sedang
86 -0.23 Sedang 19 -1.1 Sedang
89 -0.23 Sedang 34 -1.1 Sedang
91 -0.23 Sedang 45 -1.1 Sedang
97 -0.23 Sedang 106 -1.1 Sedang
113 -0.23 Sedang 119 -1.1 Sedang
3 -0.64 Sedang 60 -1.65 Sedang
6 -0.64 Sedang 16 -3.76 Rendah
12 -0.64 Sedang 27 -3.76 Rendah
13 -0.64 Sedang 29 -3.76 Rendah
14 -0.64 Sedang 32 -3.76 Rendah
17 -0.64 Sedang 39 -3.76 Rendah
18 -0.64 Sedang 54 -3.76 Rendah
20 -0.64 Sedang 58 -3.76 Rendah
21 -0.64 Sedang 63 -3.76 Rendah
23 -0.64 Sedang T2 -3.76 Rendah
38 -0.64 Sedang 88 -3.76 Rendah
43 -0.64 Sedang 112 -3.76 Rendah
49 -0.64 Sedang 116 -3.76 Rendah

Dari tabel hasil estimasi parameter keterampilan berpikir kreatif matematis
di atas, maka diketahui keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dengan
kategori tinggi sebanyak 11 siswa, kategori sedang sebanyak 97 siswa, dan kategori
rendah sebanyak 12 siswa. Dengan demikian, keterampilan berpikir kreatif

matematis siswa dominan berada pada kategori keterampilan berpikir kreatif
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matematis sedang. Adapun siswa dengan kategori keterampilan berpikir kreatif
matematis sedang yakni siswa dengan tingkat keterampilan berpikir kreatif
matematis yang berkisar antara -1,65 sampai 0,8 logit yang memperoleh skor 2
hingga 8.

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif tertinggi yaitu siswa
nomor urut 95 yang memperoleh skor tertinggi yakni 11 poin. Siswa ini mampu
menjawab soal dengan lengkap dan benar pada soal materi Pythagoras yang
memuat indikator fluency, flexibility, dan elaboration. Sementara itu, siswa ini
kurang mampu dalam menjawab soal dengan lengkap dan benar pada soal materi
Pythagoras yang memuat indikator originality. Pada indikator ini, siswa kesulitan
untuk menjawab soal berdasarkan hasil pemikirannya sendiri yakni dengan
menggunakan cara yang berbeda dari cara pada umumnya. Siswa kesulitan untuk
menjawab soal untuk menentukan siapa yang lebih cepat sampai ke Sekolah antara
Budi dan Tresno dengan memanfaatkan rumus Pythagoras untuk membantu
menghitung jarak dan waktu tempuh.

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif sedang yaitu salah
satunya siswa nomor urut 1 yang memperoleh skor tertinggi yakni 8 poin. Siswa in1
mampu menjawab soal dengan benar pada soal materi Pythagoras yang memuat
indikator fluency dan elaboration. Sementara itu, pada indikator flexibility, dan
originality siswa ini hanya mendapat skor 1. Terlihat bahwa siswa kesulitan dalam
memberikan jawaban dengan lebih dari satu cara tetapi jawabannya tetap sama dan
siswa juga kesulitan untuk menjawab soal berdasarkan hasil pemikirannya sendiri
yakni dengan menggunakan cara yang berbeda dari cara pada umumnya. Siswa

kesulitan untuk menjawab soal untuk menentukan siapa yang lebih cepat sampai ke
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Sekolah antara Budi dan Tresno dengan jalur yang sama ataupun yang berbeda
dengan memanfaatkan rumus Pythagoras untuk membantu menghitung jarak dan
waktu tempuh.

Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif rendah yaitu salah
satunya siswa nomor urut 116 yang memperoleh skor 0 poin. Siswa ini tidak mampu
menjawab soal dengan lengkap dan benar pada soal materi Pythagoras yang
memuat indikator fluency, flexibility, originality dan elaboration. Siswa kesulitan
untuk menjawab keempat soal pada materi Pythagoras ini. Siswa kesulitan untuk
menentukan selisih waktu tempuh, siapa yang lebih cepat sampai ke Sekolah antara
Budi dan Tresno dengan jalur yang sama ataupun yang berbeda serta menentukan
tambahan waktu yang diperlukan ketika menghadapi kondisi jalanan saat macet
ataupun saat tidak macet dengan memanfaatkan rumus Pythagoras untuk membantu
menghitung jarak dan waktu tempuh. Hal in1 dapat disebabkan oleh banyak faktor
salah satunya kemungkinan disebabkan oleh karena siswa yang memang tidak
menguasai materi Pythagoras ini sama sekali.

Selain mengestimasi parameter keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa, dilakukan juga uji kecocokan model yang bertujuan untuk menilai
konsistensi jawaban siswa terhadap soal tes berdasarkan syarat perhitungan yang
telah ditetapkan oleh Rasch Model (Falani, 2020). Melalui analisis ini, dapat
diidentifikasi adanya person misfit, yaitu siswa yang menunjukkan pola jawaban
tidak selaras dengan tingkat keterampilan yang dimilikinya misalnya akibat
menebak, ceroboh, atau menunjukkan ketidakkonsistenan dalam menjawab item.

Berikut ini disajikan tabel ringkasan hasil uji kecocokan model pada tabel berikut.
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Tabel 4.5 Uji Kecocokan Model

Total Model INFIT OUTFIT
Count | Measure
Score S.E. MNSQ | ZSTD | MNSQ | ZSTD
Mean 54 4.0 -0.30 0.75 0.96 0.0 0.98 0.1
S.D 2.6 0.0 1.35 0.38 0.54 0.8 0.63 0.7
Max. 11.0 4.0 2.22 0.96 2.54 1.9 3.34 2.1
Min. 2.0 4.0 -1.65 0.57 0.10 2.2 0.13 -1.8

Terdapat tiga syarat yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan
Person Fit Order. Ketiga syarat tersebut yaitu:
(1) nilai Outfit MNSQ yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5;
(2) nilai Qutfit ZSTD yang diterima: -0,2 < ZSTD < 2;
(3) nilai Pt Measure Corr: 0,4 < Pt Measure Corr < (,85.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan memanfaatkan ketiga syarat
di atas, maka dari 120 siswa diperoleh hasil yaitu person fit sebanyak 66 orang,
person misfit sebanyak 31 orang dan outlier (data pencilan yang merusak data)
sebanyak 23 orang. Hal ini artinya konsistensi jawaban siswa terhadap soal tes
berdasarkan syarat perhitungan yang telah ditetapkan oleh Rasch Model terpenuhi.

Siswa cukup konsisten dalam menjawab soal tes yang diberikan.

4.1.4 Deskripsi Data Hasil Estimasi Parameter Butir Soal

Estimasi parameter butir soal dalam Rasch Model merupakan suatu
parameter yang menggambarkan kesulitan suatu butir soal. Nilai yang positif
menandakan butir soal tersebut tergolong sulit, sedangkan nilai negatif
menunjukkan butir soal tersebut mudah (Lestari dkk., 2023). Berikut ini disajikan

tabel ringkasan hasil estimasi parameter butir soal.
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Tabel 4.6 Hasil Estimasi Parameter Butir Soal

Entry Total | Count | Measure | Model INFIT OUTFIT
Number | Score S.E. MNSQ | ZSTD | MNSQ [ ZSTD
3 108 120 0.70 0.12 0.83 -1.3 0.85 -1.1
2 113 120 0.63 0.11 0.59 -3.8 0.60 3.3
4 152 120 0.15 0.11 1.40 3.1 1.30 22
1 273 120 -1.49 0.14 1.04 0.3 1.17 0.8
Mean 161.5 | 120.0 0.00 0.12 0.96 -0.5 0.98 -0.3
S.D. 66.6 0.0 0.88 0.01 0.30 25 0.27 2.1

Dari tabel di atas, terlihat bahwa tingkat kesulitan butir soal diurutkan dari yang
tertinggi ke yang terendah. Berikut ini disajikan kategori tingkat kesulitan butir soal

sebagai berikut.

Tabel 4. 7 Kategori Tingkat Kesulitan Butir Soal

Kategori Interval
Sulit x > 0,44
Sedang —044<x <044
Mudah x < —0,44

Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh bahwa butir soal nomor 3 dengan
tingkat kesulitan sebesar 0,70 tergolong ke dalam soal dengan kategori soal sulit,
butir soal nomor 2 dengan tingkat kesulitan sebesar 0,63 tergolong ke dalam soal
dengan kategori soal sulit, butir soal nomor 4 dengan tingkat kesulitan sebesar 0,15
tergolong ke dalam soal dengan kategori soal sedang serta butir soal nomor 1
dengan tingkat kesulitan sebesar -1,49 yang tergolong ke dalam soal dengan
kategori soal mudah.

Selanjutnya, dengan berbantuan analisis Wright Map dapat dilihat sejauh
mana hubungan antara siswa dengan butir soal agar dapat mendeskripsikan
kekuatan sebuah butir untuk dijadikan alat ukur keterampilan siswa (Sumintono,
2005). Menurut Wang dan Wilson (2005), Wright Map menunjukkan hubungan

antara tingkat keterampilan seseorang dan juga tingkat kesulitan butir soal yang
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dapat dibandingkan secara langsung. Berikut hasil analisis keterampilan berpikir

kreatif matematis siswa yang disajikan dalam Wright Map pada gambar berikut ini.
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Dari hasil analisis Wright Map yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 di atas

ini, pada bagian sebelah kiri menggambarkan keterampilan siswa. Dapat dilihat

bahwa siswa nomor urut 095 memiliki keterampilan tertinggi sebesar 2,22 logit dan

mampu menjawab soal nomor 3 dengan tingkat kesulitan

0,70. Hal ini

menggambarkan bahwa ia dapat dengan mudah menjawab soal yang diberikan.

Sementara itu, siswa nomor urut 016, 027, 029, 032, 039, 054, 058, 063, 072, 088,

112, dan 116 memiliki keterampilan terendah sebesar -3,76 dan

hanya mampu
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menjawab soal nomor | dengan tingkat kesulitan -1,49. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka paling tidak mudah menjawab soal yang diberikan.
4.1.5 Deskripsi Data Hasil Standart Error of Measurement (SEM)

Standart Error of Measurement (SEM) atau kesalahan baku pengukuran
memberikan gambaran tentang seberapa besar tingkat kesalahan pengukuran dalam
suatu tes yang mungkin terjadi. SEM penting untuk memberikan informasi terkait
tingkat akurasi terhadap hasil pengukuran. Berikut ini hasil perhitungan yang

diperoleh untuk nilai SEM dari data yang diberi penskoran PCM dan penskoran

CTT.
Tabel 4. 8 Standart Error of Measurement (SEM)
PCM CTT
Standard Deviation 1.35 2.6
Standart Error of
Measurement (SEM) 0,18 1,27
Persentase SEM 1.5% 10,6%

Dari tabel di atas, diperoleh nilai SEM atau kesalahan baku pengukuran
untuk penskoran PCM sebesar 0,18 dengan persentase sebesar 1,5%. Berdasarkan
tabel interpretasi persentase nilai SEM yang disajikan pada Tabel 3.5, persentase
yang dihasilkan dari penskoran PCM sebesar 1,5% termasuk ke dalam kategori nilai
persentase <5%. Hal ini artinya, nilai SEM dari penskoran PCM ini tergolong dalam
kategori rendah dengan interpretasi kesalahan pengukuran sangat kecil sehingga
hasil sangat akurat.

Sebagai konteks tambahan, dilakukan juga perhitungan nilai SEM untuk
penskoran CTT yang menghasilkan nilai SEM sebesar 1,27 dengan persentase
sebesar 10,6%. Berdasarkan tabel interpretasi persentase nilai SEM yang disajikan

pada Tabel 3.5, persentase yang dihasilkan dari penskoran CTT sebesar 10,6%
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termasuk ke dalam kategori nilai persentase >10%. Hal ini artinya, nilai SEM dari
penskoran CTT ini tergolong dalam kategori tinggi dengan interpretasi kesalahan
pengukuran besar sehingga hasil kurang akurat.

Dengan demikian, hasil pengukuran dengan penskoran PCM menunjukkan
bahwa PCM mampu memberikan hasil yang akurat, ditunjukkan oleh nilai
kesalahan pengukuran yang rendah. Berdasarkan paparan di atas, maka tingkat
akurasi pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dengan
penskoran PCM memberikan hasil yang sangat akurat dengan kesalahan

pengukuran yang terjadi sangat kecil yakni hanya sebesar 1,5%.

4.2  Pengujian Prasyarat Analisis

Uji prasyarat model IRT dilakukan dengan berbantuan software Winsteps
3.73. Adapun analisis uji prasyarat model meliputi tiga hal yakni uji unidimensi, uji
independensi lokal, dan uji invariansi parameter yang saling berkaitan. Dalam hal
ini, jika uji unidimensi telah terpenuhi maka secara tidak langsung uji independensi
lokal dan uji invariansi parameter juga terpenuhi sehingga hanya perlu berfokus
pada uji unidimensi saja (Bahar & Retnawati, 2022).

Uji Unidimensi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen
yang dipakai mampu mengukur apa yang seharusnya diukur yang dalam hal ini
adalah keterampilan berpikir kreatif matematis siswa. Dalam uji unidimensi, yang
diperhatikan adalah nilai Raw variance explained by measures dengan kriteria jika
nilai minimal 20% dikategorikan cukup, jika nilainya lebih 40% artinya lebih
bagus, dan jika lebih 60% artinya istimewa (Sumintono & Widhiarso, 2015).
Selanjutnya hal yang juga perlu diperhatikan adalah Raw Unexplained variance of

residuals. Berikut ini hasil dari analisis dengan menggunakan Winsteps 3.73 yang
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disajikan dalam Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Uji Unidimensi

Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance (in Eigenvalue units)

Empirical Modeled
Total raw variance in observations 8.1 100.0% 100.0%
Raw variance explained by measures 4.1 50.9% 49.4%
Raw variance explained by persons 1.4 17.5% 17.0%
Raw Variance explained by items 2.7 333% 32.4%
Raw unexplained variance (total) 4.0 49.1% 100.0% 50.6%

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh nilai Raw variance
explained by measures sebesar 50,9% yang mana nilai tersebut termasuk dalam
kategori lebih bagus. Sedangkan pada Raw unexplained variance total diperoleh
hasil sebesar 49,1% yang artinya instrumen yang dipakai dapat mengukur satu
variabel saja. Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, hasil analisis dari
data ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan sudah memenuhi syarat
untuk mengukur satu variabel saja yakni keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa. Hal ini disesuaikan dalam penyusunan instrumen yang diuji dalam penelitian
ni.

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat pengujian hipotesis yaitu uji normalitas
data. Adapun uji yang digunakan untuk pengujian normalitas data adalah uji
Kolmogorov-Smirnovdengan berbantuan Software Excel. Berikut hasil uji

normalitas data disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4. 10 Uji Normalitas Data

Uji Normalitas Data

Jumlah sampel 120
Rata-rata -0,3
Simpangan baku 1,35
Dhitung 0,96
Diael 0,12
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Dari Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa data yang dilakukan penskoran dengan
PCM yakni diperoleh nilai Dyjgyng sebesar 0,96 dan Dygpe; sebesar 0,12. Dalam
hal ini syarat nilai Dpjryng < Digper terpenuhi, sehingga berdasarkan kriteria uji
yang dipakai maka H, diterima, yang berarti data yang dilakukan penskoran dengan
PCM berdistribusi normal. Dengan demikian, data ini telah berdistribusi normal.

Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi untuk data yang dilakukan

penskoran dengan PCM sebagaimana yang disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi untuk Data PCM

No Kelompok Median | Frek. Prob. Frek. Kum Prob. Kum
1 -3,76 - -3,16 -3,46 1 0,83% 1 0,83%
2 -3,16 - -2,56 2,86 2 1,7% 3 2.53%
3 -2,56 - -1,96 2,26 6 5% 9 7.53%
4 -1,96 - -1,36 -1,66 9 7,5% 18 15,03%
3 -1,36 - 0,76 -1,06 16 13,3% 34 28,33%
6 -0,76 - -0,16 -0,46 23 19,17% 57 47,5%
7 0,16 — 044 0,14 27 22.5% 84 70%
8 0,44 — 1,04 0,74 18 15% 102 85%
9 1,04 - 1,64 1,34 11 9.17% 113 94,17%
10 1,64 — 224 1,94 7 5.83% 120 100%

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi untuk Data CTT

No Kelompok Median | Frek. | Prob. Frek. Kum Prob. Kum
1 0,0-1,1 0,55 8 6,7% 8 6,7%
2 1,1-22 1,65 10 8,3% 18 15%
3 22-33 275 12 10% 30 25%
4 33-44 3,85 14 11,7% 44 36,7%
5 44-55 4,95 16 13,3% 60 50%
6 55-6,6 6,05 16 13,3% 76 63,3%
7 6,6 —7,7 15 14 11,7% 90 75%
8 7,7-8.8 8,25 10 8,3% 100 83,3%
9 8.8-99 9,35 10 8.3% 110 91,6%
10 99-11,0 10,45 10 8,3% 120 100%

Tabel 4.11 dan Tabel 4.12 merupakan gambaran scbaran data hasil estimasi
parameter keterampilan berpikir kreatif matematis siswa untuk setiap model
penskoran yang digunakan, yakni data yang dilakukan penskoran PCM dan data

yang dilakukan penskoran CTT.
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Berikut ini disajikan tabel ringkasan deskripsi statistik hasil estimasi
parameter keterampilan berpikir kreatif matematis siswa yang dipaparkan dalam

Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4. 13 Ringkasan Deskripsi Statistik Hasil Estimasi Parameter

PCM CTT

N Valid 120 120

Missing 0 0
Mean -0,3 54
Median -0,23 5
Mod, -0,64 4
Std. Deviation 1,35 2,6
Variance 1,83 6.8
Range 6 11
Minimum -3,76 0
Maximum 2,22 11

Tabel di atas menggambarkan ringkasan deskripsi data hasil estimasi
parameter keterampilan siswa dengan menggunakan penskoran PCM dan
penskoran CTT dalam penelitian ini. Semua data hasil estimasi memiliki kisaran
nilai yang jauh berbeda, hal in1 dapat dilihat dari nilai-nilai di atas yang dihasilkan
menunjukkan angka yang cukup jauh selisihnya.

4.3  Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis penelitan ini dilakukan dengan menggunakan uji beda varians
dari dua jenis data yakni data yang dilakukan penskoran PCM dan penskoran CTT.
Perhitungan dilakukan dengan berbantuan software Excel. Berikut ini hasil uji beda

varians untuk kedua data tersebut yang disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4. 14 Uji Beda Varians

PCM CTT
Mean 0.3 54
Variance 1,83 6.8
Observations 120 120
Df 119 119
F 3.7
P(F<=f) one-tail 3,2819E-12
F Critical one-tail 1.4

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa diperoleh nilai Fp;pyng sebesar
3,7 dan Fygp; sebesar 1,4. Dengan hipotesis uji yaitu:

Ho : 0fcu = 0érr

H, : 0bem < 0érr
0pcy - nilai varians hasil estimasi parameter keterampilan dengan PCM
0pr : nilai varians hasil estimasi parameter keterampilan dengan CTT
Dengan kriteria uji yang digunakan yakni tolak Hjjika Fhirung > Fraper atau
Fhitung < -Fraper (Riduwan, 2004).

Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, nilai
Fhitung > Fraber yang artinya H ditolak dan H; diterima. Artinya, nilai varians hasil
estimasi parameter keterampilan dengan PCM lebih kecil dari nilai varians hasil
estimasi parameter keterampilan dengan CTT. Hal ini mengindikasikan bahwa data
hasil pengukuran dengan penskoran PCM lebih homogen. Dengan demikian,
penskoran PCM memberikan hasil yang lebih konsisten dalam mengukur

keterampilan berpikir kreatif matematis siswa.

44  Pembahasan Hasil Analisis Data
Instrumen tes yang divalidasi merupakan instrumen tes keterampilan
berpikir kreatif yang terdiri dari 1 soal yang memuat 4 indikator keterampilan

berpikir kreatif sekaligus yang mana soal ini diwakili dengan 4 pertanyaan yaitu
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A.B,C, dan D yang mewakili 1 indikator untuk I pertanyaan. Dengan menggunakan
metode indeks Aiken, instrumen tes yang divalidasi memperoleh nilai V untuk tiap
butir pertanyaan sebesar 0,9; 0,9; 0,75; dan 0,85. Adapun kriteria minimal sesuai
nilai Vigpe; yakni sebesar 0,75. Dengan demikian, hasil perhitungan nilai V ini
menunjukkan bahwa keempat butir tersebut valid dengan nilai validitas rata-rata
sebesar 0,85.

Selanjutnya, instrumen tes yang telah valid ini diujicobakan kepada 120
siswa kelas VIII SMP yang berada di Kecamatan Bahar Utara, Kabupaten Muaro
Jambi. Uji reliabilitas dilakukan terhadap data hasil jawaban siswa menggunakan
Metode Cronbach's Alpha. Diperoleh nilai uji reliabilitas sebesar 0,76 yang mana
nilai tersebut lebih dari kriteria nilai minimal Cronbach’s Alpha yakni sebesar 0,6.
Dengan demikian, butir tes yang digunakan dalam pengumpulan data di dalam
penelitian ini handal atau reliabel.

Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji
prasyarat yang meliputi uji prasyarat model IRT dan uji normalitas data. Uji
prasyarat model IRT meliputi uji unidimensi, uji independensi lokal, dan uji
invariansi parameter. Dalam pengujian ini, jika uji unidimensi terpenuhi maka
secara tidak langsung uji independensi lokal dan uji invariansi parameter juga
terpenuhi sebab antara satu dengan yang lainnya saling berkaitan erat dan uji
unidimensi ini merupakan uji utama yang paling penting dan harus terpenuhi
terlebih dahulu agar uji yang lainnya juga terpenuhi. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan, diperoleh nilai Raw Variance Explained by Measures sebesar 50,9%.
Nilai ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh variasi dalam data dapat dijelaskan

oleh konstruksi utama yang diukur oleh instrumen, yakni keterampilan berpikir
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kreatif matematis. Nilai tersebut termasuk dalam kategori lebih bagus, karena
memenuhi batas minimal 20%, dan semakin mendekati atau melebihi 40-60%
semakin menunjukkan unidimensionalitas yang kuat. Sementara itu, Raw
Unexplained Variance pada keseluruhan data sebesar 49,1% menunjukkan proporsi
variasi yang tidak dijelaskan oleh dimensi utama. Meskipun angka ini tampak besar,
hal tersebut masih dapat diterima apabila tidak terdapat komponen atau dimensi lain
yang dominan, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dipakai telah
berhasil mengukur satu variabel saja yakni keterampilan berpikir kreatif. Dengan
demikian, maka uji prasyarat model IRT telah terpenuhi dan analisis dapat
dilanjutkan ke tahap uji prasyarat lainnya yaitu uji normalitas data.

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk menguji apakah sebaran data mengikuti distribusi
normal. Pengujian ini diterapkan pada data yang telah dilakukan penskoran PCM.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh nilai D1y, g sebesar 0,96
dan Digpe; sebesar 0,12. Dalam hal ini syarat nilai Dpjryng < Draper terpenuhi,

sehingga berdasarkan kriteria uji yang dipakai maka H, diterima, yang berarti data
yang dilakukan penskoran dengan PCM berdistribusi normal. Dengan demikian,
data ini telah berdistribusi normal.

Setelah itu dilanjutkan dengan analisis estimasi parameter keterampilan
berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil analisis dari 120 siswa, diperoleh bahwa
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa tersusun secara berurutan dari
keterampilan siswa yang tertinggi sampai yang terendah dengan skala keterampilan
berpikir kreatif matematis siswa berkisar antara 2,22 sampai dengan -3,76 yang

terbagi ke dalam kategori tinggi (x > 1,05), sedang (-1,65 < x < 1,05), dan rendah
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(x < -1,65). Dari hasil analisis, diketahui bahwa siswa dengan kategori tinggi
sebanyak 11 siswa, kategori sedang sebanyak 97 siswa, dan kategori rendah
sebanyak 12 siswa. Dengan demikian, keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa dominan berada pada kategori keterampilan berpikir kreatif matematis
sedang. Selanjutnya, dilakukan juga uji kecocokan model yang bertujuan untuk
menilai konsistensi jawaban siswa terhadap soal tes berdasarkan syarat perhitungan
yang telah ditetapkan oleh Rasch Model. Berdasarkan analisis data yang dilakukan
terhadap 120 siswa, sebanyak 66 siswa termasuk dalam kategori person fit, yaitu
jawaban mereka konsisten dengan model yang digunakan yakni PCM. Hal ini
mengindikasikan bahwa respons mereka sesuai dengan pola yang diharapkan oleh
model. Sementara itu, terdapat 31 siswa yang tergolong dalam kategori perosn
misfit. Artinya, respons yang diberikan oleh siswa-siswa tersebut menunjukkan
penyimpangan terhadap model, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
ketidaktahuan terhadap isi item, menjawab secara acak, atau faktor eksternal lain
yang mempengaruhi proses menjawab. Selain itu, sebanyak 23 siswa teridentifikasi
sebagai outlier, yaitu siswa dengan pola respons ekstrem yang secara statistik dapat
merusak struktur data.

Setelah itu, dilakukan analisis estimasi parameter butir soal untuk melihat
tingkat kesulitan dari tiap butir soal tes. Terdapat tiga kategori tingkat kesulitan
yang meliputi kategori sulit (x > 0,44), sedang (-0,44 < x < 0,44), dan mudah (x
> -0,44). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh informasi bahwa
butir soal nomor 3 memiliki tingkat kesulitan sebesar 0,70 yang tergolong ke dalam
soal dengan kategori soal sulit, butir soal nomor 2 dan 4 secara berurutan memiliki

dengan tingkat kesulitan sebesar 0,63 dan 0,15 yang tergolong ke dalam soal dengan
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kategori soal sedang serta butir soal nomor 1 dengan tingkat kesulitan sebesar -1,49
yang tergolong ke dalam soal dengan kategori soal mudah. Selanjutnya, dengan
berbantuan analisis Wright Map dapat dilihat sejauh mana hubungan antara siswa
dengan butir soal agar dapat mendeskripsikan kekuatan sebuah butir untuk
dijadikan alat ukur keterampilan siswa. Dari hasil analisis yang telah dilakukan
dapat dilihat bahwa siswa nomor urut 095 memiliki keterampilan tertinggi sebesar
2,22 logit dan mampu menjawab soal nomor 3 dengan tingkat kesulitan 0,70. Hal
ini menggambarkan bahwa ia dapat dengan mudah menjawab soal yang diberikan.
Sementara itu, siswa nomor urut 016, 027, 029, 032, 039, 054, 058, 063, 072, 088,
112, dan 116 memiliki keterampilan terendah sebesar -3,76 dan hanya mampu
menjawab soal nomor 1 dengan tingkat kesulitan -1,49. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka paling tidak mudah menjawab soal yang diberikan.

Kebanyakan siswa kesulitan untuk menjawab soal dengan materi
Pythagoras yakni pada indikator flexibility dan originality. Siswa kesulitan dalam
memberikan jawaban dengan lebih dari satu cara berbeda tetapi hasilnya tetap
sama. Selain itu, siswa juga kesulitan memberikan jawaban berdasarkan hasil
pemikirannya sendiri yakni dengan menggunakan cara yang berbeda dari cara pada
umumnya. Hal ini disebabkan oleh karena siswa selama ini hanya berpatokan pada
satu sudut pandang saja dalam memandang suatu permasalahan sehingga siswa
hanya bisa dan terbiasa memanfaatkan satu cara saja dalam menjawab soal. Siswa
kurang mampu dalam memandang suatu permasalahan dengan berbagai sudut
pandang yang kemungkinan ini disebabkan oleh keterampilan berpikir kreatif
matematis siswa kurang diasah sehingga keterampilan berpikir kreatif matematis

siswa masth rendah. Selain itu, pengukuran yang lebih detail dan akurat khususnya
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dalam mengukur keterampilan berpikir kreatif matematis siswa belum dilakukan
secara spesifik sehingga perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa masih belum dilakukan dengan
sesual.

Berdasarkan hasil uji nilai varians, H, ditolak dan H; diterima. Artinya, nilai
varians hasil estimasi parameter keterampilan dengan PCM lebih kecil dari nilai
varians hasil estimasi parameter keterampilan dengan CTT. Hal ini
mengindikasikan bahwa data hasil pengukuran dengan penskoran PCM lebih
homogen. Dengan demikian, penskoran PCM memberikan hasil yang lebih
konsisten dalam mengukur keterampilan berpikir kreatif matematis siswa.

Selanjutnya dilakukan analisis nilai Standart Error of Measurement (SEM)
atau kesalahan baku pengukuran yang merupakan indikator untuk melihat tingkat
akurasi terhadap hasil pengukuran. Perhitungan dilakukan untuk nilai SEM dari
data yang diberi penskoran PCM dan penskoran CTT. Dari hasil analisis data
diperoleh nilai SEM untuk penskoran PCM sebesar 0,18 dengan persentase sebesar
1,5% yang termasuk ke dalam kategori nilai persentase <5%. Hal ini artinya, nilai
SEM dari penskoran PCM in1 tergolong dalam kategori rendah dengan interpretasi
kesalahan pengukuran sangat kecil sehingga hasil sangat akurat. Sebagai konteks
tambahan, dilakukan juga perhitungan nilai SEM untuk penskoran CTT yang
menghasilkan nilai SEM sebesar 1,27 dengan persentase sebesar 10,6%. Yang
termasuk ke dalam kategori nilai persentase >10%. Hal ini artinya, nilai SEM dari
penskoran CTT 1ni1 tergolong dalam kategori tinggi dengan interpretasi kesalahan

pengukuran besar sehingga hasil kurang akurat.
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Dengan demikian, hasil pengukuran dengan penskoran PCM menunjukkan
bahwa PCM mampu memberikan hasil yang akurat, ditunjukkan oleh nilai
kesalahan pengukuran yang rendah. Berdasarkan paparan di atas, maka tingkat
akurasi pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis siswa dengan
penskoran PCM memberikan hasil yang sangat akurat dengan kesalahan

pengukuran yang terjadi sangat kecil yakni hanya sebesar 1,5%.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa
keterampilan berpikir kreatif matematis siswa berkisar antara -3,76 hingga 2,22
logit yang dibagi ke dalam tiga kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi.
Keterampilan berpikir kreatif siswa dominan berada pada kategori sedang yaitu
berkisar antara 0,8 sampai -1,65. Adapun tingkat akurasi pengukuran keterampilan
berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan nilai Standart Error of Measurement
(SEM) yang merupakan nilai kesalahan baku dalam pengukuran diperoleh bahwa
nilai SEM pada penskoran PCM sebesar 0,18 dengan persentase 1,5% tergolong
dalam kategori rendah dengan interpretasi kesalahan pengukuran sangat kecil
sehingga hasil sangat akurat. Sebagai konteks tambahan, adapun nilai SEM yang
diperoleh pada penskoran CTT yakni sebesar 1,27 dengan persentase 10,6%, ini
tergolong dalam kategori tinggi dengan interpretasi kesalahan pengukuran besar
sehingga hasil kurang akurat. Dengan demikian, hasil pengukuran dengan
penskoran PCM menunjukkan bahwa PCM mampu memberikan hasil yang akurat,
ditunjukkan oleh nilai kesalahan pengukuran yang rendah. Berdasarkan paparan di
atas, maka tingkat akurasi pengukuran keterampilan berpikir kreatif matematis
siswa dengan penskoran PCM memberikan hasil yang sangat akurat dengan

kesalahan pengukuran yang terjadi sangat kecil yakni hanya sebesar 1,5%.

5.2  Implikasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penskoran PCM memberikan estimasi

keterampilan siswa yang lebih akurat dibandingkan dengan CTT. Hal ini

70
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mengimplikasikan bahwa guru sebaiknya mulai mempertimbangkan penerapan
model penskoran politomi berbasis PCM dalam pengukuran keterampilan berpikir
kreatif matematis siswa. Penskoran PCM lebih mempertimbangkan pencapaian
parsial siswa sehingga dapat membantu guru memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai keterampilan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat lebih
terarah dan tepat sasaran. Selain itu, penskoran PCM mendorong evaluasi yang
tidak hanya fokus pada benar atau salah, tetapi juga pada kualitas dan tingkat
keterampilan yang dimiliki siswa. Dengan demikian, melalui penskoran PCM, guru
dapat memberikan skor parsial berdasarkan kualitas jawaban siswa sehingga hasil

pengukuran menjadi lebih akurat.

5.3  Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat disusun beberapa
saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, diharapkan mulai menggunakan pendekatan IRT khususnya
PCM dalam mengukur keterampilan berpikir siswa. Penskoran parsial yang
dimungkinkan oleh PCM memberikan gambaran pencapaian siswa yang lebih
akurat daripada CTT.

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan studi serupa
dengan ruang lingkup yang lebih luas, seperti menerapkan PCM pada
keterampilan berpikir yang lain, mata pelajaran lain, jenjang pendidikan yang
berbeda, atau menggunakan jenis soal yang lebih kompleks. Selain itu, peneliti
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi keterampilan berpikir siswa, seperti minat belajar, gaya

kognitif, atau penggunaan pendekatan pembelajaran tertentu. Peneliti
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selanjutnya juga disarankan untuk mengeksplorasi integrasi PCM dengan
teknologi asesmen berbasis digital guna meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengukuran.

Kepada pengambil kebijakan pendidikan, sebaiknya menyediakan pelatihan
teknis tentang penerapan IRT dan perangkat lunaknya (seperti Ministep atau
Winsteps) agar guru dapat secara mandiri menganalisis data dan meningkatkan

kualitas asesmen di kelas.
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Lampiran 2. Tentang Penelitian dan Petunjuk Penilaian Instrumen Penelitian

A. Tentang Penelitian

Judul

Format Tes

Level

Kurikulum

Mateni

Sampel
Model Penyekoran
Fokus Penelitian

: Penerapan Partial Credit Mbdel (PCM) dalam Instrumen

Tes untuk Menimgkatkan Akurasi Pengulouran
Keterampilan Berpikar Kreatif Matematis Siswa

: Essay (1 Soal)

- SMP Kelas VIII

: Merdeka

: Pythagoras

:120

: Partial Credit Model (PCM)
: 1. Kecocokan Model

2. Hazil Estimasi Karakteristik Butir dan Keterampilan
Berpikar Kreatif
3. Standard Error Measurement SEM) Pengukuran

B. Petunjuk Penilaian Instrumen Penelitian

Bapak/Tbu yang terhormat, mohon memberikan penilaian secara objektif dan memberikan
saran-saran untuk merevisi instrumen tes yang telah disusun.

Memberikan penilaian terhadap setiap butir dengan meninjau beberapa aspek sebagai berkut:

1

2.

a
b.
c.
d
e

Kesesuaian capaian pembelajaran dan indikator
Kesesuaian indikator dan soal

Soal dirumuskan secara jelas

Soal menggunakan bahasa vang baku
Kesesuaian soal dan penyekoran

Memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (V) terhadap setiap butir dengan
menggunakan skor pada rentangan | sampai 5 dengan ketentuan:

a. Skor 1 jika hanya ada satu kaiteria yang muncul

b. Skor 2 jika hanya ada dua kriteria yang muncul

c. Skor 3 jika hanya ada tiga kxiteria yang numcul

d. Skor 4 jika ada empat kritena yang muncul

e. Skor 3 jika semua knteria muncul



Lampiran 3. Form Biodata Validator

FORM BIODATA VALIDATOR

Nama Validator Pe.. Namsvy Sawydedm, M.rd

Jenis Kelamin : Muiakiaaki [ perempuan

Pendidikan Terakhir : Ost Os: Mss

Bidang Keahlian : %Dlwdh dan  ovalvon  Lodidika
Institusi iy, jaw.bl

..............................

FORM BIODATA VALIDATOR

Alffia Tcja Prasasty
Nama Validator s
Jenis Kelomin ¢ Oiakides K] Porempuan
Pendidikan Terakhir s Os1 sz Csa
Bidung Keublian _Pendidikan Matematika dan IPA
Instinasl . Universitas Indraprasta PGRI .

..u..'.'...‘.......‘.... 98,93 2028

A J

A/

( Aliffia Teja Prasasty, M. Pd.




Nama Validator
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Bidang Keahlian

Institusi

Nama Validator
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Bidang Keahlian

Institusi

Nama Validator
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Bidang Keahlian

FORM BIODATA VALIDATOR

. Nanang Sriyadi, S.Pd. Gr

E Laki-laki D Perempuan

Mst sz Css

. Guru Matematika

. SMP Negeri 54 Muaro Jambi

(....[Nanang Sriyadi, S.Pd. Gr )

FORM BIODATA VALIDATOR

. SAHNIAR, S.Pd

: Jrakitaki 5 Perempuan
: Ms1 [Os2 [Csa

:SMP NEGERI 12 MUARO JAMBI

ceerd e 2028
b
/gjt
( SAHNIAR, S.P '
FORM BIODATA VALIDATOR
. YUN) ASTRIANA S, Pd
[ Laki-laki Perempuan
: s Os2 Oss
GURY  MATEMATIEA
SVMPN 14 MuarDo jAMBI
S R e s cverdnrnd 2025

(o YUNL ASTRIANA S P4 )
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FORM VALIDASI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF (KBK) MATEMATIS

Satuan Pendidikan  : SMP/MTs Alokasi Waktu : B0 menit
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal : 2 butir (bentuk soal essay)
Materi : Teorema Pythagoras Kelas/Semester : VI (Delapan)/Genap
Bentuk Tes : Tertulis Penyusun : Sherly Ardila Putri
Kurikulum : Merdeka
SOAL PENYELESAIAN INDIKATOR | DESKRIPSI | SKOR |1 |2 |3 |4 |5| SARAN
KEBK
Suatu  hari  Budi  akan | Jawaban pertanyaan A Fluency Siswa dapat 3 /
berangkat sekolah bersama (Kelancaran) dengan  lancar
Tresno. Rumah Budi berada | Mengilustrasikan letak rumah memberikan
di sebelah timur rumah | Budi, Tresno, dan sekolah sebagai jawaban  yang
Tresno dan letak sekolah | berikut. benar untuk tiga
berada tepat sebelah utara poin dibawah ini
rumah Tresno. Jarak rumah * Membuat
Budi dan Tresno adalah 9 ilustrasi  letak
km, sedangkan jarak rumah rumah  Budi,
Tresno ke sekolah 12 km. i Tresno, dan
2 : . | Sehingga akan terbentuk sebuah .
@ Jika Budi mengendaral|bynun datar segitiga siku-siku o~
rata-rata kece:mg:l sebagal gassbar beck. lang:u:lg
o SEKOLAN
40km/jam, tentukan dalam  sebuah
selisih  wakw  tempuh bangun datar
Budi antara menjemput segitiga  siku-
Tresno dengan langsung siku
berangkat kesekolah! * Menghitung
Jawablah dengan jarak  rumah
membuat  ilustrasi  dari Budi ke
soal terlebih dahulu dan Sekolah
tuliskan rumus  untuk * Mencari
perbandingan
perhitungannya  dengan | Mencari jarak rumah Budi ke waktu tempuh
tepat! sekolah dengan teorema beserta
b. Jika Budi mengendarai | pythagoras : selisihnya
sepeda motor dengan | r —/92 + 122 dengan benar.
kesepar.a:e b{erb:d;;l dnla;nl; r=VBl + 144 Ei:wa d;ngan Z
setiap rute (misalnya, 2 car anya
km/jam saat menuju ke :_ i:zksm dapat
rumah  Tresno dan 50 Ja:ii LT | Ty memberikan
Treano ke Skela sena | 24ah 13 k. S ki s
jika Budi langsung ke v - din, poin dari tiga
perbandingan waktu g s
ksek"“‘h df“gs‘:'} yang ditempuh Budi, dari rumah poin dibawah ini
T | Trosno ke Sekolah, dan dari * Membuat
XS, a‘“:? m:“n"f rumah Budi ke Sekolah dengan "“*:;5' é‘;}‘
mas]i)ng l.’t'ltle! Tentukfn k:cc??::n;u;-r::nmjﬂ:e-sm rl'urrensno. dn;
el e Y“’}iw::‘l’;: lalu ke Sekolah, total jarak :‘k"‘a" e
i A s tempuhnya = 9 + 12= 21 km. a;‘LW =
w’m - 2
dengan lebih dari satu Wakw  tempuh = o= menyajikan
cara! 0,525 jam = 31,5 menit. langsung
c. Jika Budi menggunakan [ e Jika Budi langsung ke sekolah dalam sebuah
kendaraan dengan =15km bangun  datar
:xpatan ral.:::at:gk?»[) Wakwu  tempuh = £= sefitiga siku-
‘jJam, E an ~ . : siku
0,375 jam = 22,5 menit ”
'l]"resl:to menggﬁukan J . Mengmtung
i konvjam, | Selisih = 31.5 22,5 = 0 menit g -
o ang tiba lebih | Jadi. selisih waktu tempuhnya % ekllah .
- ah":m ¥ digml b ika | adalah 9 menit lebih cepat ketika T
Sl beranélmt Budi langsung berangkat ke oMenca;;n
23 i perbandingan
sendiri-sendiri? Jawablah | SekC1ah- weilits: Samand
dengan caramu  sendiri beserta
yang berbeda. I|:I4m cara Siswa  dengan 1
pada umumnya! lancar hanya
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d. Jika pada rute dari ramah
Tresno ke sekolah terjadi
kemacetan yang
menyebabkan kecepatan
rata-rata  hanya 20
km/jam. berapa waktu
tambahan yang
diperlukan bagi Budi jika
tetap menjemput Tresno
dibanding langsung ke

dapat
memberikan
jawaban  yang
benar untuk satu
poin dari tiga
poin dibawah ini
® llustrasi letak
rumah  Budi,
Tresno, dan
Sekolah

sekolah? Jawablah dengan benar
dengan langkah atau
terstruktur dan rinci! menyajikan
langsung
dalam sebuah
bangun  datar
segitiga siku-
siku
* Menghitung
jarak  rumah
Budi ke
Sekolah
» Mencari
perbandingan
waktu tempuh
beserta
Tidak ada
Jjawaban
Jawaban pertanyaan B Flexibility Siswa dapat
(Keluwesan) memberikan
Mencari perbandingan waktu yang jawaban dengan
ditempuh Budi, dari rumah Tresno lebih dari satu
ke Sekolah, dan dari rumah Budi cara berbeda
ke Sekolah dengan kecepatan rata- tetapi hasilnya
rata 30 km/jam saat ju_ ke tetap sama dan
rumah Tresno dan 50 km/jam dari jawabannya
rumih Tresno ke Sekolah serta jika benar untuk
Budi langsung ke Sekolah dengan semua cara
kecepatan rata-rata 50 km/jam. Siswa dapat
memberikan
Cara I: Jjawaban dengan
l. Jika Budi menjemput Tresno lebih dari satu
lalu ke Sekolah, total jarak cara berbeda
tempuhnya =9 + 12= 21 km. tetapi hasilnya
* Untuk jarak 9 km dengan tetap sama dan
kecepatan 30 km/jam jawabannya
Waktu  tempuh = :_u = benar hanya
0,3 jam = 18 menit. ntak ga0s cane
* Untuk jarak 12 km dengan f it
kecepatan 50 km/jam memberikan
12 Jjawaban
Wakw tempuh = —== dengan lebih
0,24 jam = 14, 4 menit. dari satu cara
Total wakw = 18 + 144 = 324 berbeda tetapi
menit hasilnya tetap
Jadi, total waktunya adalah 32.4 sama dan
menit. jawabannya
2. Jika Budi langsung ke sekolah, tidak ada yang
total jarak = 15 km benar
*  Untuk jarak 15 km dengan ® Siswa hanya
kecepatan 50 km/jam dapat
Waktu tempuh = g = Tnem::eriknn
= " jawaban
0,3 jam = 18 menit dengan satu
i » cara dan
Jadi, nfle Ia_ngsung tetap lebﬂ? jawabannya
cepat thandlng}mn rute melalui benn
Tresno  meskipun  kecepatan Tidak ada

bervariasi.

Jawaban




I. Jika Budi menjemput Tresno
lalu ke Sekolah, total jarak
tempuhnya = 9 + 12= 21 km.
* Untuk jarak 9 km dengan
kecepatan 30 km/jam dan
jarak 12 km dengan
kecepatan 50 km:’iimn,
1
Waktu tempuh = -3;+ e
3 [ 2 _ 27 _
10' 35 50 ' 50 S0
0,54 jam = 32,4 menit.
Jadi, total waktunya adalah 32,4
menit.
2. Jika Budi langsung ke sekolah,
total jarak = 15 km
®  Untuk jarak 15 km dengan
kecepatan 50 km/jam
Waktu  tempuh = -;% =
0,3 jam = 18 menit
Jadi, rute langsung tetap lebih
cepat dibandingkan rute melalui
Tresno  meskipun  kecepatan
bervariasi.
Jawaban pertanyaan C Originality Siswa dapat
(Keaslian) jawat
. Waktu tempuh Budi (jarak 21 dengan caranya
km, kecepatan 30 km/jam) sendiri dengan
Waktu  tempuh = -}.}- = P*-m:"-ﬁk“
L ; jawaban yang
0,7 jam = 42 menit benar tntuk tiga
poin dibawah ini
2. Waktu tempuh Tresno (jarak 12 * Wakiu tempuh
km, kecepatan 50 km/jam) Budi dengan
Waktu  tempuh = - benar
50
0,24 jam = 14,4 menit * Waktu tempuh
Tresno dengan
Jadi, Tresno lebih cepat sampai di hotaw
sekolah dibandingkan Budi. ® Memilih siapa
yang akan
lebih cepat
sampai ke
Sekolah
Siswa hanya
dapat menjawab
dengan caranya
sendiri dengan
memberikan
jawaban yang
benar untuk dua
poin dari tiga
poin dibawah ini
* Waktu tempuh
Budi dengan
benar
= Waktu tempuh
Tresno dengan
benar
» Memilih siapa
yang akan
lebih cepat
sampai ke
Sekolah
Siswa hanya
dapat menjawab
dengan caranya
sendiri dengan




jawaban yang

benar untuk dua

poin dari tiga

poin dibawah ini

* Waktu tempuh
Budi dengan
benar

* Waktu tempuh
Tresno dengan
benar

* Memilih siapa
yang akan
lebih cepat
sampai ke
Sekolah
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Tidak ada
jawaban

Jawaban pertanyaan D

L

=]

Waktu tempuh Budi jika
menjemput Tresno terlebih
dahulu baru ke sekolah dalam
kondisi normal (kecepatan 40
km/jam)

Waktu  tempuh = % -
0,3 jam = 18 menit

. Waktu tempuh  Budi jika

menjemput  Tresno  terlebih
dahulu baru ke sekolah dalam
kondisi macet (kecepatan 20
km/jam)

12
Waktu  tempuh = ==
0,6 jam = 36 menit

Elaboration
(Merinci)

Siswa dapat
menjawab
dengan rinci
dengan
memberikan
jawaban yang
benar untuk tiga
poin dibawah ini
* Waktu tempuh
Budi jika
menjemput
Tresno
terlebih
dahulu baru ke
Sekolah dalam
kondisi jalan
normal

. Tambahan waktu akibat

kemacetan:
36 - 18 = 18 menit

Jadi, tambahan wakiu yang
diperlukan  Budi  jika tetap
menjemput  Tresno saal macet
adalah 18 menit.

* Waktu tempuh
Budi jika
menjemput
Tresno
terlebih
dahulu baru ke
Sekolah dalam
kondisi jalan
macet

* Menghitung
tambahan
waktu akibat
kemacetan

Siswa hanya
dapat menjawab
dengan rinci
dengan
memberikan
jawaban yang
benar untuk dua
poin dari tiga
poin dibawah ini
« Waktu tempuh
Budi jika
menjemput
Tresno
terlebih
dahulu baru ke
Sekolah dalam
kondisi jalan
normal
» Waktu tempuh
Budi jika
menjemput
Tresno




ereoin
dahulu baru ke
Sekolah dalam
kondisi jalan
macet

* Menghitung
tambahan
waktu akibat
kemacetan
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Siswa hanya
dapat menjawab
dengan rinci
dengan
memberikan
Jjawaban yang
benar untuk satu
poin dari tiga
poin dibawah ini
* Waktu tempuh
Budi jika
menjemput
Tresno
terlebih
dahulu baru ke
Sekolah dalam
kondisi jalan
normal
« Waktu tempuh
Budi jika
menjemput
Tresno
terlebih
dahulu baru ke
Sekolah dalam

kondisi jalan
macet

* Menghitung
tambahan
waktu akibat
kemacetan

Tidak ada
jawaban

Berdgsarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
@ Perangkat tes dapat digunakan tanpa revisi
b) Perangkat tes dapat digunakan dengan sedikit revisi

¢) Perangkat tes dapat digunakan dengan banyak revisi
d) Perangkat tes tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsulta

*lingkari pada poin yang dipilih




Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF
(KBK)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Alokasi Waktu :

60 menit

Mata Pelajaran ~ : Matematika Jumlah Soal : I butir (bentuk soal Essay)
Kelas/Semester  : VIII (Delapan)/Genap  Kurikulum : Merdeka
Materi : Teorema Pythagoras Penyusun : Sherly Ardila Putri
Bentuk Tes : Tertulis
CAPAIAN TUJUAN INDIKATOR INDIKATOR NO
PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN KBK SOAL SOAL
Di akhir fase D | Siswa mampu Fluency Diberikan suatu
siswa dapat | menyelesaikan (Kelancaran): masalah
membuat jaring- | masalah sehari-hari Siswa  mampu | kontekstual

jaring bangun ruang | yang berhubungan

(prisma, tabung, | dengan teorema
limas dan kerucut) | pythagoras

dan membuat

bangun ruang

tersebut dari jaring-

jaringnya. Siswa

dapat menggunakan

hubungan antar

sudut yang terbentuk
oleh dua garis yang
berpotongan,  dan
oleh dua garis sejajar
yang dipotong
sebuah garis
transversal  untuk
menyelesaikan

masalah (termasuk
menentukan jumlah
besar sudut dalam
sebuah segitiga,
menentukan  besar
sudut yang belum
diketahui pada
sebuah segitiga).
Mereka dapat
menjelaskan  sifat-
sifat kekongruenan
dan kesebangunan
pada segitiga dan

segiempat, dan
menggunakannya
untuk

menyelesaikan

memberikan ide,
jawaban atau
gagasan yang
tepat dalam
menjawab suatu
pertanyaan.
Flexibility
(Keluwesan):
Siswa  mampu
menghasilkan
cara penyeclesaian
berbeda/beragam
dengan benar.
Originality
(Keaslian): Siswa
mampu
menghasilkan ide
baru untuk
pemecahan
masalah.
Elaboration
(Merinci): Siswa
mampu
mengembangkan
pemecahan
masalah dengan
langkah-langkah
yang rinci dan
benar.

mengenai selisih
waktu tempuh.
Siswa  diminta
untuk
menyelesaikan
permasalahan
tersebut dengan
menggunakan
teorema
pythagoras
untuk
menghitung
selisih  waktu
tempuh,
menghitung
waktu  tempuh
dengan
kecepatan yang
berbeda  pada
kondisi tertentu
dan menentukan
rute yang lebih
cepat,
menghitung
waktu  tempuh
berdasarkan
kecepatan yang
berbeda  pada
pengendara yang
berbeda, dan

menghitung
waktu  tempuh
saat terjadi




a)
b)
c)
d)
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masalah.  Mereka
dapat menunjukkan
kebenaran teorema
Pythagoras dan
menggunakannya
dalam
menyelesaikan
masalah (termasuk
jarak antara dua titik
pada bidang
koordinat
Kartesius).  Siswa
dapat  melakukan
transformasi tunggal
(refleksi, translasi,
rotasi, dan dilatasi)
titik, garis, dan
bangun datar pada
bidang  koordinat
Kartesius dan
menggunakannya
untuk
menyelesaikan

masalah.

perubahan
kondisi jalan.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan

Perangkat tes dapat digunakan tanpa revisi
Perangkat tes dapat digunakan dengan sedikit revisi

Perangkat tes dapat digunakan dengan banyak revisi

*lingkari pada poin yang dipilih

Perangkat tes tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.




Lampiran 6. Soal dalam Instrumen Tes

Soal Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Suatu hari Budi akan berangkat sekolah bersama Tresno. Rumah Budi berada di sebelah timur rumah
Tresno dan letak sekolah berada tepat sebelah utara rumah Tresno. Jarak rumah Budi dan Tresno
adalah 9 km, sedangkan jarak rumzh Tresno ke sekolah 12 lan.

a Jika Budi mengendaral sepeda motor dengan rata-rata kecepatan 40km/jam. tentukan selisth
waktu tempuh Budi antara menjemput Tresno dengan langsung berangkat kesekolah! Jawablah
dengan membuat ilustrasi dari soal terlebih dahulu dan tuliskan rnumus untuk perhitmgamnya
dengan tepat!

b. Jika Budi mengendarai sepeda motor dengan kecepatan berbeda dalam setiap rute (misalnya, 30
lomfjam saat menuju ke rumah Tresno dan 50 kom/jam dari rumah Tresno ke Sekolah) serta jika
Budi langsung ke Sekolah dengan kecepatan rata-rata 50 lan/jam, hitunglah waktu tempuhnya
di masing-masing rute! Tentukan rute mana yang lebih cepat! Jawablah pertanyaan tersebut
dengan lebih dari satu cara!

c. Jika Budi menggunakan kendaraan dengan kecepatan rata-rata 30 kmjam, sedangkan Tresno
menggunakan kendaraan dengan kecepatan 50 kan/jam, siapa yang tiba lebih dahulu di sekolah
Jika mereka berangkat sendin-sendiri? Jawablah dengan caramu sendin yang berbeda dari cara
pada umumnyal

d. Jika pada rute dari rumah Tresno ke sekolah terjadi kemacetan yang menyebabkan kecepatan
rata-rata hanyva 20 km/jam, berapa waktu tambzhan vang diperlukan bagi Budi jika tetap
menjemput Tresno dibanding langsung ke sekolah? Jawablah dengan langkah terstrulktur dan

rinci!
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Lampiran 7. Jawaban Siswa

as s Cor Jarak B ke
> e ng 4127
2 {81 +1ay

e IS
0. oktu Budi Saat Hidak wacet
A. Budi <Tresno — Seko laly 2\ = 0,3 jam 2
# Bud';k-\ Tresno e i
Jai g+l =2 : —,
Wakod = 21 = 0,525 Jam ok Rudi S‘:A\
40 . 2 - 06 Jam
% Tresno = Sakolaln 70 ) =
Jarak = 15 kew 3 Taowbabnan O 20 & 02

poakku = %o = 0/3%8 jam
gaisila = 0,525 ~0,3%5 Z0,(5 jam

8. Caca | =¥ Budi - Tresnd -Serdak )
£ vﬁ:.‘s.% e 0,340,234 20,5439

* Qudi & Se_\:-om.}.-
=1 ~ 0,3 Jam
(0

i Tresno — Seeola\
(‘_Arnlﬂﬁ'%-ud 2 Ao . B
-?'_ fD‘% — O ‘1
20 [

Total = 043 +0,24 =054 Jam
% @udi — Secolaln
. ,'_5-0 203 Jam
Jadi dari dua Cn(asha;ﬂl\gﬁ Sama dan rute \av b Cepak
adoldn Jico Budi \angsing ke secolab

c. wouuBuJ-i-L;L 20,1 Jam
o
bookhs Treswo = 11 - 5,24 jao
SO

\
Jodi Tresno 12hiln Copat Sampai dar’ Bud:



v ﬁsm«ug

12
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Jada ke vk pregre  dahelv
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Lampiran 8. Hasil Penskoran Jawaban Siswa

NOMOR SISWA

SKOR

001

002

003

004

005

006

007

008

009

010

011

012

013

014

015

016

017

018

019

020

021

022

023

024

025

026

027

028

029

030

031

032

033

034

035

036

037

038

039

040

041

042

043
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' 4

044
045

046
047
048

049
050
051

052
053

054
055

056
057
058

059
060
061
062
063

064
065

066
067
068
069
070
071
072
073
074
075
076
077
078
079
080
081
082
083
084
085
086
087
088
089
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090
091
092
093

094
095

096
097
098

099

100
101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

11l

112

113

114

115

116

117

118

119
120
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MUARO JAMBI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 49 MUARO JAMBI
KECAMATAN BAHAR UTARA

Desa Sumber Jaya, Sungai Bahar XIX, Kecamatan Bahar Utara Kode Pos 36365
Laman Pos -¢l : smpn | ntapsjegmail com

#

SURAT KETE A
Nomor: 421.3/049SMPN49MJ/2025

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 49 Muaro Jambi dengan ini

menerangkan:

Nama : Sherly Ardila Putri

NIM : A1C221015

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 01 Februari 2003

Prodi : Pendidikan Matematika

Jurusan - Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Alamat : J1. Aspargus IV No 171 RT 05, Kel. Beliung, Kec. Alam

Barajo, Kota Jambi

Telah melaksanakan penelitian dan pengambilan data di SMPN 49 Muaro Jambi yang
berhubungan dengan tesis yang bersangkutan yakni “Penerapan Partial Credit Model (PCM)
dalam Instrumen Tes untuk Meningkatkan Akurasi Pengukuran Keterampilan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa” dari tanggal 23 April s/d 20 Mei 2025.

Sumber Jaya, 20 Mei 2025
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 14 KABUPATEN MUARO JAMBI
NSS.20.1.10.09.07.003

KECAMATAN BAHAR UTARA
Alamat:Desa Talang Datar,Sungai Bahar Vi Kode pos : 36365

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800/088/SMPN.14/MJ/PDD.2025

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 14 Muaro Jambi dengan ini
menerangkan:

Nama : Sherly Ardila Putri

NIM : A1C221015

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 01 Februari 2003 7
Prodi : Pendidikan Matematika £
Jurusan : Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam

Alamat : JI. Aspargus IV No 171 RT 05, Kel. Beliung, Kec. Alam

Barajo, Kota Jambi

Telah melaksanakan penelitian dan pengambilan data di SMPN 14 Muaro Jambi yang
berhubungan dengan tesis yang bersangkutan yakni “Penerapan Partial Credit Model (PCM)
dalam Instrumen Tes untuk Meningkatkan Akurasi Pengukuran Keterampilan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa” dari tanggal 23 April s/d 20 Mei 2025.

/@,\{) Mei 2025
(3 0

3 -n,"' % MuaroJamb:

NIP. 197112212007011003
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PEMERINTAH KABUPATEN MUARO JAMBI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 45 MUARO JAMBI
KECAMATAN BAHAR UTARA

Alamat:Jl Flamboyan No. 11Desa Bukit Mulya Kec. Bahar Utara Kode pos : 36365

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800/55//SMPN45/MJ/2025

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 45 Muaro Jambi dengan ini
menerangkan:

Nama : Sherly Ardila Putri

NIM - A1C221015

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 01 Februari 2003

Prodi : Pendidikan Matematika

Jurusan : Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Alamat : JI. Aspargus IV No 171 RT 05, Kel. Beliung, Kec. Alam

Barajo, Kota Jambi

Telah melaksanakan penelitian dan pengambilan data di SMPN 45 Muaro Jambi yang
berhubungan dengan tesis yang bersangkutan yakni “Penerapan Partial Credit Model (PCM)
dalam Instrumen Tes untuk Meningkatkan Akurasi Pengukuran Keterampilan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa” dari tanggal 23 April s/d 20 Mei 2025.

Bukit Mulya, 20 Mei 2025
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PEMERINTAH KABUPATEN MUARO JAMBI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 53 MUARO JAMBI

KECAMATAN BAHAR UTARA
Alamat : J1. Lintas sungai Bahar- Jambi, KM.56, RT.04, RW.01 Desa Markanding (36365)
Email : markandi il.com ——
SURAT KETERANGAN

Nomor: 421.2/0g/SMPN53/2025
v,

Yang bertandatangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 53 Muaro Jambi dengan ini
menerangkan:

Nama : Sherly Ardila Putri

NIM : A1C221015

Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 01 Februari 2003

Prodi : Pendidikan Matematika

Jurusan : Pendidikan Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Alamat : JI. Aspargus IV No 171 RT 05, Kel. Beliung, Kec. Alam

Barajo, Kota Jambi

Telah melaksanakan penelitian dan pengambilan data di SMPN 53 Muaro Jambi yang
berhubungan dengan tesis yang bersangkutan yakni “Penerapan Partial Credit Model (PCM)
dalam Instrumen Tes untuk Meningkatkan Akurasi Pengukuran Keterampilan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa” dari tanggal 23 April s/d 20 Mei 2025.
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

SN i < =
@ o
i 1‘“ 3

Anad
e B
- - =

. : | 5_[
o BRESIE
|

4




104

RIWAYAT HIDUP

Sherly Ardila Putri dilahirkan di Jambi, 1 Februari
2003. Anak kedua dari empat bersaudara yang dilahirkan
oleh Ibu Artati Nurliana dan Bapak Ahmad Yusuf.

Memiliki satu kakak perempuan bernama Wita Ardina

Putri yang dilahirkan pada 19 Maret 2001 dan dua adik
k “ ; - laki-laki bernama Reyhan Islami Putra yang dilahirkan
padalz 12 Juli 2008 de;n.Zeyyan Al-zikri Putra yang dilahirkan pada 12 Agustus 2021.
Pendidikan pertama di tempuh di TK Al-kautsar Kota Jambi yang lulus pada tahun
2009, kemudian melanjutkan di SD Negeri 94 Kota Jambi yang lulus pada tahun
2015, lanjut di SMP Negeri 16 Kota Jambi lulus pada tahun 2018 dan melanjutkan

ke SMA Negeri 4 Kota Jambi hingga tahun 2021.

Pada tahun 2021, penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 di
Universitas Jambi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, dan Prodi Pendidikan Matematika
merupakan pilihan penulis. Selama mengikuti perkuliahan, penulis mendapatkan
limpahan ilmu dan pengalaman yang sangat berharga. Atas izin Allah SWT dan doa
dari orangtua penulis berusaha dalam menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi yang
berjudul “Penerapan Partial Credit Model (PCM) dalam Instrumen Tes untuk
Meningkatkan Akurasi Pengukuran Keterampilan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa” dengan sebaik-baiknya. Semoga dengan ilmu yang diperoleh ini, penulis
dapat menjadi seorang pendidik yang berkontribusi dalam mencerdaskan anak

bangsa, khususnya di bidang matematika. Aamiin



